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ABSTRAK

Charis, Badruz. 2022. Implementasi Multivariate Linear Regression Pada
Fomula Kandungan Zat Bahan Pakan Kambing dan Domba. Thesis. Program
Studi Magister Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Dr. Usman Pagalay, M.Si (1) Dr. M. Amin Hariyadi, M.T (II)

Kata Kunci : Multivariate Linear Regression, Optimalisasi, Kombinasi Pakan Ter-
nak, Pakan Ternak Domba dan Kambing

Pakan Ternak merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi peternakan kamb-
ing dan domba. Tanpa keseimbangan zat bahan pakan yang baik, pertumbuhan ter-
nak kambing dan domba akan melambat karena nutrisi pakan yang diberikan tidak
sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, diperlukan suatu model program linier
yang dapat mengatur kombinasi nutrisi zat bahan pakan konsentrat dan hijauan
secara tepat. Pada penelitian ini menghasilkan model yang menggunakan metode
multivariate linear regression untuk memperoleh hasil optimal dari kombinasi nu-
trisi zat bahan pakan. Penyelesaian masalah tersebut, dibutuhkan perbandingan an-
tara data nutrisi pakan ternak dengan data kombinasi pakan ternak kosentrat dan
hijauan. Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan metode multivariate linear
regression pada kandungan zat bahan pakan ternak dan mendapatkan keuntungan
70% dari hasil pembuatan formula ransum.
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ABSTRACT

Charis, Badruz. 2022. Implementation of Multivariate Linear Regression on
Fomula Content of Feed Ingredients for Goat and Sheep. Thesis. Master
Program of Computer Science, Faculty of Science & Technology, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisors: Dr. Usman Pagalay, M.Si (1) Dr. M. Amin Hariyadi, M.T (II)

Keywords: Multivariate Linear Regression, Optimization, Combination of Animal
Feed, Sheep and Goat Feed

Animal feed is one of the essential things for goat and sheep farming. Without a
good balance of feed ingredients, the growth of goats and sheep will slow down
because the nutrition of the feed given is not following the needs. Therefore, we
need a linear program model that appropriately adjusts the combination of nutrients
for concentrate and forage ingredients. This research produces a model that uses the
multivariate linear regression method. This model is to obtain optimal results from
the combination of nutrients in feed ingredients. A comparison between data for
animal feed nutrition with data on combinations of concentrate and forage animal
feed is needed to solve this problem. This research aims to implement the multivar-
late linear regression method on the substance content of animal feed ingredients
and get a 70% profit from the results of making formula rations.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam usaha di bidang peternakan, efisiensi produksi merupakan faktor
penentu keberhasilannya. Efesiensi produksi dapat diwujudkan dengan
menggunakan bahan pakan yang bernutrisi tinggi. Bahan pakan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi hewan ternak, yang selanjutnya mempengaruhi
produktivitas hewan ternak dan pertumbuhan serta perkembangan hewan ternak.
Makanan ternak merupakan faktor utama dalam peternakan. Ketersediaan kualitas,
kuantitas dan konsistensi pakan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan industri

peternakan.

Ransum adalah seperangkat beberapa bahan yang disiapkan dengan resep tertentu
sedemikian rupa sehingga memenuhi kebutuhan hewan selama sehari dan tidak
mempengaruhi kesehatan hewan. Ransum dikatakan berkualitas baik apabila
memenuhi semua kebutuhan nutrisi, jenis, jumlah dan keseimbangan nutrisi
tersebut bagi ternak. Ransum harus memenuhi kebutuhan nutrisi ternak untuk
berbagai fungsi tubuh termasuk pertumbuhan, produksi dan reproduksi. Kualitas
ransum berkaitan dengan kandungan nutrisi. Semakin seimbang nutrisi yang diberi-
kan maka pertumbuhan ternak tidak mengalami gangguan. Pemberian ransum yang
rendah kandungan nutrisinya akan mengurangi produksi hewani dan kelebihan nu-
trisi akan diubah menjadi energi sehingga tidak efektif. Ransum seimbang adalah
ransum yang mengandung semua nutrisi (jumlah dan macam nutrisinya) dan

perbandingan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi sesuai dengan tujuan



pemeliharaan ternak. Untuk menyiapkan ransum yang seimbang, perlu diketahui
kecocokan bahan makanan. Penyusunan ransum diharapkan sesuai dengan
kebutuhan hewan sehingga menghasilkan produk yang optimal. Selain itu
pemeliharaan hewan ternak dalam sejarah merupakah bagian dari kehidupan
nomaden yang berpindah-pindah mengikuti musim. Hal ini juga pernah dilakukan

oleh kaum muslimin karena berternak ada kaitannya dengan agama Islam.

Hubungan antara Islam dan peternakan dikatakan sebagai ilmu praktis, yang secara
jelas disebutkan dalam Al-Qur'an. Bahkan beberapa nama binatang digunakan
sebagai nama surah di dalam Al-Qur'an, seperti sapi betina (Al-Bagarah), binatang
ternak (Al-An‘am) dan lebah (An-Nahl). Bahkan hewan ternak pun dikenal banyak
manfaatnya dalam kehidupan umat Islam, baik dalam pelaksanaan ibadah seperti

Iduladha. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman :

o ts E =
| “
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Artinya : “Dan sesungguhnya pada hewan-hewan ternak terdapat suatu pelajaran
bagimu. Kami memberi minum kamu dari (air susu) yang ada dalam perutnya, dan
padanya juga terdapat banyak manfaat untukmu, dan sebagian darinya kamu

makan.” (Al-Mu'minun:21)

Surah Al-Mu'minun ayat 21 disebutkan dalam Tafsir Jalalain (Dan sesungguhnya
pada binatang-binatang ternak bagi kalian) yakni unta, sapi dan kambing (benar-
benar terdapat pelajaran penting) bahan pelajaran yang kalian dapat mengambil
manfaat besar darinya (kami memberi minum kalian) dapat dibaca Nasgikum dan
Nusgiikum (dari apa yang ada di dalam perutnya) yakni air susu (dan juga pada

hewan ternak itu terdapat faedah yang banyak bagi kalian) dari bulu domba, unta



dan kambing serta manfaat-manfaat yang lainnya (dan sebagian daripadanya kal-

ian makan).

Salah satu manfaat binatang ternak adalah daging. Ternak yang memiliki kualitas
daging yang baik memerlukan bahan pakan dengan kandungan zat gizi nutrisi
dalam bahan pakan meliputi BK (Bahan Kering), TDN (Total Digestible Nutrient),
DE,ME (Energi), Protein, Ca (Kalsium) dan P (Fosfor). Kualitas komposisi nutrisi
ransum ditentukan oleh kandungan zat nutrisi bahan pakan dasar di dalamnya. Pa-
kan tinggi serat umumnya tidak dapat dicerna, sehingga harus diolah dan dicerna

terlebih dahulu dengan mikroba pencerna serat sebelum digunakan oleh ternak.

Biaya pembuatan ransum menghabiskan sekitar 65% untuk dalam usaha
peternakan. Bahan baku pangan yang biasa digunakan adalah konsentrat seperti
ampas tebu, bungkil kelapa, bungkil kedelai dan lain-lain sedangkan bahan hijauan
seperti rumput alang-alang, rumput gajah, rumput benggala dan lain-lain.
Penggunaan dalam membuat komposisi ransum harus memenuhi beberapa kriteria
antara lain kualitas yang baik, tidak membahayakan hewan dan murah supaya

mendapatkan keuntungan.

Untuk mendapatkan pakan yang berkualitas diperlukan formulasi ransum yang
optimal dalam menentukan komposisi bahan dan memperhatikan faktor biaya
dalam perhitungannya. Optimalisasi menerapkan metode multivariate linear
regression dalam pengolahan variabel terhadap suatu obyek secara simultan atau
serentak untuk mendapatkan hasil yang optimal dari model matematika yang terdiri
dari hubungan linier. Penerapan metode ini dapat digunakan dengan mudah oleh

peternak atau formulator pakan ternak. Salah satu bentuk penerapan tersebut adalah



mengimplementasikan metode ke aplikasi program komputer yang bersifat

interaktif supaya mudah digunakan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan dari latar belakang tersebut, dapat dirumuskan

beberapa masalah adalah :

1. Bagaimana mengimplementasikan metode multivariate linear regression
pada kombinasi bahan pakan konsentrat dan hijauan agar kebutuhan ternak
terpehuni ?

2. Bagaimana menghasilkan ransum yang sesuai dengan kebutuhan dan

mendapatkan keuntungan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari definisi masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengimplementasikan metode multivariate linear regression dalam
pengolahan variabel terhadap suatu obyek secara simultan atau serentak
untuk mendapatkan hasil yang optimal dari model matematika yang terdiri
dari hubungan linier.

2. Mendapatkan keuntungan membuat ransum melalui perhitungan kombinasi
bahan pakan yang terdiri dari konsentrat dan hijauan dengan aplikasi ber-

basis destop supaya mudah digunakan oleh formulator.



1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini, sebagai berikut :

1. Mengimplementasikan metode multivariate linear regression kedalam
aplikasi berbasis destop.

2. Formulator harus mengetahui ciri-ciri dari bahan pakan jenis bahan
konsentrat dan hijauan pada aplikasi. Persentase keuntungan dalam
membuat ransum ditentukan oleh formulator. Persentase kerugian akan
terjadi apabila formulator tidak memahami ciri-ciri dari bahan pakan dan

kandungan jenis bahan konsentrat dan hijauan pada aplikasi.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini se-

bagai berikut :

1. Mengimplementasikan metode ke aplikasi program komputer supaya
mudah digunakan formulator dalam menghitung zat nutrisi dari bahan pa-
kan konsentrat dan hijauan untuk membuat ransum yang sesuai dengan
kebutuhan.

2. Mendapatkan keuntungan dalam membuat ransum.



1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan dijelaskan latar belakang masalah, definisi masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini tinjauan pustaka menjelaskan tentang landasan teori yang mendukung
penyusunan aplikasi dari referensi jurnal dan kajian terkait.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini memberikan penjelasan desain penelitian, analisis sistem, perancangan
sistem, desain interface.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas penerapan metode sistem yang dilakukan pada bab metodologi
penelitian dan hasil dari uji coba program.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Merangkum kesimpulan dari hasil penelitian dan saran pengembangan program

dengan harapan menjadi lebih baik.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Teori Optimalisasi ini menurut Winardi (1999: 363) mengatakan bahwa op-
timaslisai merupakan ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan jika
dipandang dari sudut usaha. Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan
sehingga mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. Dari uraian
tersebut diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat diwujudkan apabila dalam
pewujudannya secara efektif dan efisien. Dalam penyelenggaraan organisasi,
senantiasa tujuan diarahkan untuk mencapai hasil secara efektif dan efisien agar
optimal. Penelitian-penelitian terdahulu tidak lepas menjadi bahan referensi. Dalam
penelitian kali ini khususnya penelitian terkait dengan multivariate linear regres-
sion yang menggunakan program atau aplikasi dalam menyelesaikan masalah opti-
malisasi.

Hasil penelitian terkait tentang program aplikasi untuk optimalisasi yang
dilakukan pada tahun 2019 dengan judul “GenConstraint: A Programming Tool for
Constraint Optimization Problems”. Jurnal ini di publikasi oleh SoftwareX yang
menerbitkan penelitian berbasis aplikasi. Penelitian ini menyajikan aplikasi yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah optimasi terkendala dengan algoritma ge-
netika yang dimodifikasi, yang menggunakan serangkaian mod operator genetika
yang telah ditentukan untuk mempertahankan kelayakan solusi percobaan dan di-
akhiri dengan menggunakan aturan penghentian stokastik. Aplikasi perangkat lu-
nak dirancang untuk mempermudah memecahkan masalah optimalisasi dari modi-

fikasi algoritma genetik. Aplikasi pada penelitian ini menggunakan bahasa ANSI-



C++ dan pengguna dapat menyiapkan fungsi dalam bahasa C++ atau Fortran. Al-
goritme genetika, aplikasi yang digabungkan, serta beberapa eksperimen pada se-
rangkaian masalah pengoptimalan. perangkat lunak yang diusulkan diuji pada de-
sain filter dua dimensi.

Penelitian optimalisasi multivariate dilakukan pada tahun 2022 dengan
judul “Multivariate optimization and comparison between conventional extraction
(CE) and ultrasonic-assisted extraction (UAE) of carotenoid extraction from
cashew apple”. Jurnal ini di publikasi oleh Ultrasonics Sonochemistry. Penelitian
ini bertujuan untuk mengoptimalkan metode ekstraksi karotenoid dari jambu mete
dengan menggunakan model campuran dan desain komposit sentral dengan dua
prosedur ekstraksi yang dibandingkan. Strategi ekstraksi yang dievaluasi dilakukan
di bawah agitasi mekanis sebagai ekstraksi konvensional dan dibantu oleh radiasi
ultrasound. Karotenoid merupakan komponen penting dari jambu mete dan dapat
digunakan dalam obat-obatan, kosmetik, pigmen alami, aditif makanan, dan ap-
likasi lainnya. Jurnal ini berfokus pada pengoptimalan dan perbandingan metode
ekstraksi konvensional dan dengan bantuan ultrasound. Sebuah desain Simplex-
centroid diterapkan untuk kedua metode, pelarut aseton, metanol, etanol, dan petro-
leum eter. Setelah memilih pelarut ekstraktor, desain komposit sentral diterapkan
untuk mengoptimalkan massa sampel dan waktu ekstraksi dengan definisi pelarut
ekstraksi yang optimal.

Penelitian optimalisasi berbasis multivariate dilakukan pada tahun 2022
dengan judul “A novel strategy for producing nano-particles from date seeds and
enhancing their phenolic content and antioxidant properties using ultrasound-as-

sisted extraction: A multivariate based optimization study”. Jurnal ini bertujuan



memproduksi partikel nano dari biji kurma serta meningkatkan kandungan fenolik
dan sifat antioksidannya menggunakan ekstraksi berbantuan ultrasound dengan
studi pengoptimalan berbasis multivariate. Penelitian ini menunjukkan metode
yang berhasil untuk mensintesis DSNP serta mendokumentasikan kondisi UEA
yang optimal untuk memaksimalkan ekstraksi senyawa polifenol dari DSNP dan
meningkatkan aktivitas antioksidannya untuk digunakan dalam aplikasi makanan.
menggunakan pelarut berbasis air dan berbasis metanol untuk mengoptimalkan
ekstraksi senyawa bioaktif dengan menerapkan metodologi permukaan respons.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini untuk mensintesis nanopartikel biji kurma
dalam bentuk bubuk yang telah meningkatkan kelarutan dalam air dan menunjuk-
kan kandungan fenolik dan sifat antioksidan yang tinggi. Selanjutnya sasaran
ekstraksi dengan pelarut berbasis air dan pelarut berbasis metanol menggunakan
teknik ekstraksi hijau (ekstraksi berbantuan ultrasound). Untuk mengoptimalkan
sintesis DSNPs dan ekstraksi senyawa fenolik dari DSNP, metodologi permukaan
respons digunakan sebagai alat statistik untuk mengusulkan kondisi pemrosesan
yang valid untuk valorisasi benih kurma.

Penelitian optimalisasi memakai metode regresi multivariate menggunakan
aplikasi pada tahun 2016 dengan judul “Application of Multivariate Adaptive Re-
gression Spline-Assisted Objective Function on Optimization of Heat Transfer Rate
Around a Cylinder”. Jurnal ini dipublikasi oleh Nuclear Engineering and Technol-
ogy. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi karakteristik perpindahan panas di
sekitar silinder persegi dengan radius sudut yang berbeda menggunakan multivari-
ate adaptif regresi splines. Selanjutnya, fungsi yang dihasilkan akan dioptimalkan.

dalam memprediksi data konveksi dan pengoptimalan gerombolan partikel secara
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efisien mengoptimalkan laju perpindahan panas. Hubungan antara input dan output
yang dihasilkan oleh model MARS kemudian digunakan dalam alat PSO untuk
mengoptimalkan laju perpindahan panas.

Penelitian masalah optimalisasi pada tahun 2017 dengan judul “A linear
programming based heuristic framework for min-max regret combinatorial optimi-
zation problems with interval costs”. Jurnal ini dipublikasi oleh Computers and Op-
erations Research. Penelitian ini bertujuan untuk data interval mencari suatu nilai
maksimal dan minimal dari masalah optimalisasi. Masalah penyesalan min-max
bertujuan untuk menemukan solusi dengan biaya ketahanan minimum. Penelitian
ini membahas masalah penyesalan minmax interval, yang terdiri dari versi penyes-
alan maksimal dan minimal dari masalah kombinasi dengan penentuan interval.

Penelitian prediksi yang menggunakan multivariate linear regression dil-
akukan pada tahun 2016 dengan judul “Multivariate adaptive regression splines
and neural network models for prediction of pile drivability”. Jurnal ini di publikasi
oleh Geoscience Frontiers yang menerbitkan penelitian tentang ilmu bumi dan
planet. Penelitian ini membahas tentang bangunan beban struktur pilar untuk
menilai kemampuan pilar dengan prediksi dilakukan untuk mencari nilai tegangan

pada pilar dari ribuan database.



Tabel 2.1 Originalitas penelitian

Originalitas Penelitian

No | Penulis, Judul dan Nama Publikasi Jurnal Persamaan Perbedaan

1 | loannis G.Tsoulos. GenConstraint: A Pro- | Memecahkan permasalahan | Input data yang berbeda dan
gramming Tool for Constraint Optimiza- | optimalisasi dengan aplikasi. | implementasi metode pada
tion Problems. (SoftwareX.2019) aplikasi tidak sama.

2 | Tiago Linus SilvaCoelho. Multivariate | Mengoptimalkan ~ metode | Perbedaan  pada  objek
optimization and comparison between | multivariate  pada  data | penelitian. Jurnal ini mene-

conventional extraction (CE) and ultra-
sonic-assisted extraction (UAE) of carote-
noid extraction from cashew apple. (Ultra-

sonics Sonochemistry.2022)

dengan menggunakan model
linier dan melakukan per-
bandingan pada data yang

diteliti.

liti jambu mete sebagai ob-
jek dengan menggunakan
model campuran dan desain
komposit sentral dengan dua

prosedur  ekstraksi

yang

dibandingkan.

Penelitian ini berfokus pada :

1. Implementasi metode multivari-
ate linear regression dalam pen-
golahan variabel terhadap suatu
obyek secara simultan atau serentak
untuk memperoleh hasil optimal
dari suatu model matematika yang
disusun dari hubungan linear.
Dengan metode multivariate linear

regression pengolahan variabel pa-

kan ternak konsentrat dan variabel

11
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Hussein Mostafa. A novel strategy for pro-
ducing nano-particles from date seeds and
enhancing their phenolic content and an-
tioxidant properties using ultrasound-as-
sisted extraction: A multivariate based op-
timization study. (Ultrasonics Sonochem-

istry.2022)

Mengoptimalkan perhi-
tungan data dengan mul-
tvariate linear regression

untuk kombinasi.

Perbedaan  pada  objek
penelitian. Jurnal ini mene-
liti DSNPs sebagai objek.
DSNPs yaitu penguat pada
komposit nanopartikel dari

biji kurma.

Prasenjit Dey. Application of Multivariate
Adaptive Regression Spline-Assisted Ob-
jective Function on Optimization of Heat
Transfer Rate Around a Cylinder. (Nu-

clear Engineering and Technology. 2016)

Memecahkan permasalahan
optimalisasi dengan aplikasi
dengan metode Multivariate

Regression.

Penelitian ini bertujuan un-
tuk memprediksi karakteris-
tik perpindahan panas di
sekitar  silinder  persegi
dengan radius sudut yang
berbeda menggunakan mul-
tivariate

adaptif  regresi

pakan ternak hijauan memperoleh

hasil optimal.

2. Data kebutuhan zat pakan pada
kambing dan domba dengan bobot
awal 10-70 kg dan pertambahan bo-
bot badan (PBB) yang berbeda-beda

dalam satuan hitungan gram.

3. Data bahan pakan jenis konsentrat
berjumlah +40 seperti ampas tebu,
bungkil kelapa, bungkil biji karet,

bungkil kelapa sawit dan lain-lain.
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splines. Selanjutnya, fungsi
yang dihasilkan akan diopti-

malkan.

Lucas Assungédo. A linear programming
based heuristic framework for min-max
regret combinatorial optimization prob-
lems with interval costs. (Computers and

Operations Research.2017)

Penerapan linear program-
ming digunakan untuk nilai

suatu biaya.

Data interval mencari suatu
nilai maksimal dan minimal
dari masalah optimalisasi.
Masalah penyesalan min-
max bertujuan untuk
menemukan solusi dengan

biaya ketahanan minimum.

Multivariate adaptive regression splines
and neural network models for prediction
of pile drivability (Geoscience Fron-

tiers.2016)

Perhitungan data regresi
linier suatu nilai dari data-

base.

Mencari nilai tegangan pada
pilar dari ribuan database un-

tuk prediksi.

4. Data pakan jenis hijauan ber-
jumlah £100 seperti rumput beng-
gala, rumput gajah, rumput grili-

cidia muda atau berbunga dan lain-

lain.

5. Penerapan linear programming
dalam menentukan perhitungan
harga ransum yang terbuat dari
kombinasi bahan pakan kosentrat

dan hijauan untuk mendapatkan ke-

untungan.




2.1. Landasan Teori
2.2.1 Optimalisasi

Menurut Winardi  (1999: 363) Optimaslisai adalah ukuran yang
menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan jika dipandang dari sudut usaha,
Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan
keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. Optimalisasi adalah proses
menemukan cara terbaik untuk mendapatkan keuntungan tertinggi yang dapat
dicapai ketika tujuan memaksimalkan keuntungan atau biaya terendah yang dapat
dicapai untuk mendapatkan keuntungan. Menurut (Nurrohman, 2017) Optimalisasi
adalah upaya meningkatkan kinerja pada suatu unit kerja ataupun pribadi yang
berkaitan dengan kepentingan umum, demi tercapainya kepuasan dan keberhasilan
dari penyelenggaraan kegiatan tersebut. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, W.J.S.
Poerwadarminta 1997:753 mengungkapkan bahwa optimalisasi merupakan suatu
hasil yang dicapai sesuai keinginan, sehingga optimalisasi adalah pencapaian hasil
sesuai dengan harapan secara efektif dan efisien. Konsep optimalisasi sebagai
upaya individu untuk meningkatkan aktivitas guna meminimalkan kerugian atau

memaksimalkan keuntungan guna mencapai tujuan dalam jangka waktu tertentu.

2.2.2 Multivariate Linear Regression

Analisis regresi dapat dianggap sebagai seperangkat metode penelitian
statistik yang sering digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel
dependen dan satu atau lebih variabel independen. Metode uji dalam analisis regresi
dapat digunakan untuk menilai kekuatan nilai antar variabel dan memodelkan

asosiasi hasil penelitian.

14
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Analisis regresi mencakup beberapa pilihan seperti perhitungan linier tunggal,
linier sederhana, linier berganda, dan non linier. Namun, untuk analisis regresi non-
linear biasanya digunakan untuk metode pengumpulan data yang lebih kompleks di

mana variabel dependen dan independen memiliki hubungan non-linear.

Analisis Regresi Sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk pemodelan
hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel independen. Dalam
Analisis Regresi Sederhana, hubungan antara variabel bersifat linier, dimana
perubahan pada variabel (variabel prediktor) X akan diikuti oleh perubahan pada
variabel dependen (respon) Y secara tetap. Oleh karena itu, pemahaman yang jelas
tentang hubungan dan apakah satu variabel menyebabkan yang lain memerlukan
penelitian lebih lanjut dan analisis statistik dan statistik. Regresi linier sederhana
adalah regresi linier yang didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal antara

variabel independen dan variabel dependen (Sugiyono 2013:261).

Analisis Regresi digunakan untuk meneliti hubungan antar dua atau lebih variabel,
dengan paling tidak satu variabel sebagai variabel dependen (respon) Y dan variabel

lainnya sebagai variabel independen (variabel prediktor) X. Sebagai contoh :

e Hubungan antara pakan ternak dengan hewan ternak

e Hubungan antara biaya iklan dengan penjualan

e Hubungan antara berat badan, umur dan asupan gizi

e Hubungan antara perawatan karena kerusakan mesin dan kualitas produk
e Hubungan antara jumlah pekerja dan produk yang di produksi

e Hubungan antara temperatur ruangan dan kesalahan produksi
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Hubungan antar variabel tersebut dimodelkan dalam bentuk fungsi (persamaan),
misalnya fungsi linear Y = a + bX. Tujuan dari pemodelan regresi adalah untuk
mendapatkan estimasi parameter (koefisien) model regresi. Model Regresi dapat

digunakan untuk eksplanatori maupun prediksi.

Y = Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent)

X = Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independent)

a = konstanta

b = koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan oleh

Predictor.

Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan Rumus dibawah ini :

a= (2y)(Ex*) - (Zx) (Zxy)

n(Ex?) — (Ix)?

= n(Exy) - (Zx) Zy)

n(Zx?) — (£x)?

Regresi linier sedehana merupakan salah satu regresi linier yang digunakan untuk
mengestimasi hubungan antara dua variabel dalam penelitian kuantitatif. Oleh
karena itu, regresi linier dapat membuat estimasi tambahan yang mengkorelasikan
variabel independen dan dependen melalui garis paling cocok dari titik data, garis
lurus yang tidak menyiratkan kecondongan atau faktor pengelompokan apa pun.
Analisis regresi biasanya digunakan dalam penelitian untuk mengetahui hubungan

antar variabel. Korelasi tidak sama dengan sebab-akibat, hubungan antara dua
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variabel tidak berarti bahwa yang satu menyebabkan yang lain. Bahkan garis dalam
regresi linier sederhana yang sesuai dengan poin data mungkin tidak menjamin

adanya hubungan sebab-akibat.

Analisis regresi digunakan untuk mengukur pengaruh antara variabel independen
dan variabel dependen. Ketika hanya ada satu variabel independen dan satu variabel
dependen, regresi disebut regresi linier sederhana. (Juliandi, Irfan, & Manurung,
2014). Jika ada lebih dari satu variabel independen atau dependen, itu disebut
regresi linier berganda. Regresi linier berganda adalah model regresi yang
mencakup lebih dari satu variabel bebas. Analisis regresi linier berganda dilakukan
untuk mengetahui arah dan pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen (Ghozali, 2018).

Regresi linear merupakan pendekatan memodelkan dari hubungan antara variabel
y dan satu atau lebih variabel bebas disebut x. Salah satu kegunaan regresi linier
adalah membuat prediksi berdasarkan data yang tersedia sebelumnya. Hubungan
antara variabel-variabel tersebut disebut model regresi linier. Berdasarkan
penggunaan variabel bebas, regresi linier dapat berkembang menjadi multivariate
linear regression. Analisis regresi linier multivariat adalah model regresi linier
dengan lebih dari satu variabel respon (y) yang saling berkorelasi dan satu atau
lebih variabel prediktor (x) (Johnson dan Wichern, 2007). Pada multivariate linear
regression, variable bebas yang terlibat tidak hanya satu saja melainkan beberapa
variable bebas. Variabel bebas tidak hanya satu tetapi beberapa variabel bebas. Ini
karena input yang digunakan mencakup lebih dari satu dimensi. Oleh karena itu,

diperlukan model regresi linier yang berbeda dengan regresi linier berganda.
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Model multivariate linear regression dapat didefinisikan sebagai berikut.

hm{ﬂﬂ} =Wy + Wik + Wy + 0+ Wi Ty

Firt
hy (@) = wp - Z‘U’J,‘ﬁi
i=0

Dimana w juga merupakan nilai mencari nilai w yang optimal dan x adalah variabel
bebas atau input. Proses pencarian nilai w juga dapat dilakukan dengan
menggunakan metode yang sama dengan regresi linier univariat, Yyaitu
menggunakan algoritma least squares, maximum likelihood, atau gradient descent.
Pada dasarnya pencarian nilai w dilakukan hingga nilai error yang diperoleh fungsi

error menjadi nilai minimum.

2.2.3 Linear Programming (LP)

Linear Programming (LP) merupakan suatu model umum yang dapat
digunakan dalam pemecahan masalah pengalokasian sumber-sumber yang terbatas
secara optimal. Model yang digunakan dalam memecahkan masalah model
matematis yang disajikan dalam bentuk fungsi linear. Suatu cara untuk
mendapatkan hasil yang optimal dari suatu model matematis yang terdiri dari
hubungan linier. Secara formal, suatu hubungan linear dapat digambarkan sebagai
cTx dengan kendala A x <b dan x >0

¢ = vektor koefisien fungsi tujuan,
A = matriks koefisien persamaan batas,
b = vektor nilai dasar

x = variabel atau vektor variabel.
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Bentuk standar pemrograman linier merupakan bentuk yang mudah dipahami untuk
mendeskripsikan pemrograman linier. Hal tersebut terbagi menjadi beberapa ba-

gian sebagai berikut :

1) Perumusan dalam permasalahan program linier
f{ml:- Lt P :um-n.} = C1F] + €T3 + - T CnTpy
2) Batasan atau Kendala permasalahan

ajje) +apds + -+ apme, <y
ap Ty + app®y + -+ @y < by

Gl T] + Gm2Z3 + 0+ Gn Ty < by

3) Variabel nonnegatif

Tiga hal tersebur dapat ditulis dalam satuan matriks sebagai berikut.
{cTx | Ax <bAx >0}

Rumus lain, seperti soal minimisasi, soal dengan pertidaksamaan dengan
operator >, dan soal dengan variabel yang mungkin negatif, selalu dapat

dimasukkan ke dalam bentuk standar.

Program linier juga dapat dinyatakan dalam bentuk yang diperluas (bentuk

santai) sehingga dapat diselesaikan dengan metode sederhana. Dalam bentuk
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ini menggunakan variabel non-negatif untuk mengubah pertidaksamaan
menjadi persamaan dalam batas. Selanjutnya, dalam permasalahan tersebut ru-

mus dituliskan dalam matriks sebagai z maksimum melalui batasan-batasan se-

bagai berikut :

Di mana s adalah vektor yang berisi variabel lean (s > 0) dan x sebagai vektor

keputusan dan variabel z mengelola nilai fungsi tujuan yang akan dioptimalkan.

Ada banyak cara untuk menyelesaikan pemrograman linier, termasuk metode
simpleks dan metode grafis. Langkah menyelesaikan pemrograman linier ten-
tukan variabel-variabel kendalanya, mentukan fungsi tujuan, menyusun model
dari variabel-variabel kendala, menggambar grafik dari model yang telah
dibuat. Menentukan titik-titik potong dari grafik, menentukan daerah
penyelesaian yang sesuai dan mengitung nilai optimum dari fungsi tujuan.

Berikut adalah masalah maksimalisasi keuntungan :

“Juragan tanah kosong ingin menginvestasikan tanah kavling dengan luas 200
m? menjadi tempat parkir. Mempertimbangkan situasi ekonomi daerah, untuk
sebuah mobil Rp. 4500 dan biaya parkir motor automatik adalah Rp.1500. Dari
hasil pengukuran diketahui bahwa motor automatik membutuhkan tanah seluas
1m?, dan mobil membutuhkan tanah seluas 3m?. Sayangnya, desain tempat la-
han parkir memungkinkan maksimal 50 mobil dan 150 motor automatik.
Setelah beberapa minggu, pemilik lahan akan membutuhkan informasi tentang
keuntungan maksimum yang dapat diperolehnya sebagai salah satu

pertimbangan untuk perbaikan desain tempat lahan parkir.”
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Biasanya ada beberapa langkah yang terlibat dalam menyelesaikan program
linier, antara lain: mendefinisikan variabel keputusan dari masalah dan
melanjutkan dengan mengonstruksi fungsi tujuan. Setiap kendala kemudian
dirumuskan dalam bentuk persamaan atau pertidaksamaan. Langkah
selanjutnya adalah menentukan atau memeriksa penyelesaian, karena hal ini

sebagian mempengaruhi algoritma pencarian solusi yang akan digunakan.

Masalah pemrograman linier adalah menentukan besar kecilnya nilai setiap
variabel sedemikian rupa sehingga fungsi tujuan linier menjadi batas optimal
(maksimum atau minimum), dengan memperhatikan batasan-batasan yang ada.
Masalah ganda juga merupakan program linier, dan solusi dari masalah ini
memberikan batas atas ke nilai optimal dari masalah awal. masalah nilai optimal
bersyarat, yaitu mencari nilai maksimum atau mencari nilai minimum dari

fungsi tujuan sesuai dengan kendala atau kendala yang harus dipenubhi.

2.2.4 Visual Studio

Microsoft visual studio adalah sebuah data diprogram, disimpan, dan
diformat secara digital dengan tujuan serta fungsi tertentu yang dapat digunakan
untuk mengembangkan aplikasi bisnis, aplikasi pribadi maupun komponen aplikasi
berupa Sconsole, aplikasi windows maupun website. Microsoft visual studio
menyertakan lingkungan pengembangan terintegrasi (IDE) dan dokumentasi
(biasanya dalam bentuk perpustakaan MSDN). Microsoft visual studio
menggunakan bahasa pemrograman antara lain R, Python, Java, Javascript, C++,
C#, Objective-C, ActionScript, PHP, VB, VB.NET, InterDev, FoxPro, SourceSafe

dan lain-lain.
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Microsoft visual studio tidak hanya disebut sebagai perangkat yang menggunakan
berbagai bahasa pemograman, tetapi microsoft visual studio juga sering disebut se-

bagai perangkat untuk membuat aplikasi.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian didefinisikan sebagai strategi yang dilakukan peneliti untuk
menghubungkan setiap elemen penelitian secara sistematis sehingga dalam

menganalisis dan menentukan masalah menjadi lebih efektif.

Landasan Teori

v

Menganalisa Masalah

v

Data Penelitian

v

Mendesain Sistem

v

Perancangan Program dan Implementasi

v

Hasil Optimalisasi

Gambar 3.1 Desain penelitian

3.2 Analisis Sistem

Analisis sistem adalah mengevaluasi dan menidentifikasi permasalahan yang
terjadi pada aplikasi sehingga nantinya dapat dilakukan perbaikan atau
pengembangan pada pembuatan aplikasi. Dalam penelitian ini program dibuat khu-

sus untuk membantu formulator dalam membuat atau menyusun formula ransum
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supaya mendapatkan keuntungan secara ekonomi. Analisis sistem ini terbagai

sebagai berikut :

1. Sistem memiliki

membuat ransum makanan ternak kambing dan domba.

interface sederhana untuk memudahkan formulator

2. Data kebutuhan zat pakan pada kambing dan domba dengan bobot awal 10-

70 kg dan pertambahan bobot badan (PBB) yang berbeda-beda dalam satuan

hitungan gram.

3. Data bahan pakan jenis konsentrat berjumlah +40 seperti ampas tebu,

bungkil kelapa, bungkil biji karet, bungkil kelapa sawit dan lain-lain.

4. Data pakan jenis hijauan berjumlah £100 seperti rumput benggala, rumput

gajah, rumput grilicidia muda atau berbunga dan lain-lain.

Data yang dikumpulkan adalah bahan pakan makanan ternak kambing.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian untuk mengetahui kandungan

zat pakan. Data dari zat pakan tersebut akan dikombinasi dengan zat pakan lain

untuk menentukan kandungan zat yang terdiri dari BK, TDN, DE (Mkal), ME

(Mkal), Protein, Kalsium dan Fosfor. Hasil dari kombinasi kandungan zat pakan

akan dibandingkan dengan kebutuhan pertumbuhan domba dan kambing. Apabila

kebutuhan zat pakan terpehuni maka data tersebut akan digunakan untuk

mendapatkan hasil yang optimal dari aspek ekonomi.

Tabel 3.1 Sampel data 1 bobot kambing

No | Bobot Kambing

PBB
(gn)

BK (kg)

TDN (kg)

DE (MEKal)

ME (MKal)

PROTEIN (gr)

Ca (gr

P (g1)

20

0.62

0.41

1.817

1.45

63

2.4

20

100

0.62

0.46

2.024

1.66

70

2.8

21

30

50

0.8

0.46

1.369

1.67

71

2.7

30

75

0.83

0.51

1.508

1.84

78

3.1

2.3

40

100

1.04

0.65

3.086

2.33

99

3.8

2.9

L= LW R R e

40

125

1.05

0.69

3.374

2.767

106

4.1

3.1
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Tabel 3.2 Sampel data 2 bobot domba

PBB
No | Bobot Domba (gr) BK (kg) | TDN (kg) | DE (MKal) | ME (MKal) | PROTEIN (gr) | Ca(gr) | P (gr)

1 10 100 0.42 0.28 2.94 2.38 43 2.3 1.6
2 10 150 0.39 0.34 3.84 3.18 49 2.4 1.6
3 15 100 0.56 0.38 2.99 245 58 2.9 1.9
4 15 150 0.57 0.47 3.64 2.96 65 3 2

5 20 25 0.61 0.30 2.17 1.77 52 3.2 22
6 20 50 0.66 0.36 240 1.95 59 3.3 2.3

Tabel 3.1 dan 3.2 : Kebutuhan zat pakan pada kambing dan domba dengan bobot
awal beserta pertambahan bobot badan (PBB) yang berbeda-beda dalam satuan

hitungan gram.

Tabel 3.3 Sampel data 3 pakan konsentrat

No| BAHAN PAKAN TDN DE ME
(KOSENTRAT) BE(KD) | o) | (MKa) | (MKap | PROTEIN(@) | Calgn) | P(gn)

T | Ampas Tebu o1 37.23 L64 Lis 103 030 | 0.2
2 | Bungkil Biji Kapas 93 79.26 3.49 302 47.55 021 | 1.2
3 | Bungkil Biji Karet 91 0.00 0.00 0.00 35.50 0.00 | 0.00
4" | Bungkil Kacang Tanah | 91 79.63 351 3.03 5170 072 | 0.73
5 | Bungkil Kelapa 86 7134 315 267 2110 021 | 005
6 | Bungkil Kelapa Sawit 91 0.00 0.00 0.00 7.30 050 | 0.19

Tabel 3.3 : Bahan pakan jenis konsentrat seperti ampas tebu, bungkil kelapa,

bungkil biji karet, bungkil kelapa sawit dan lain-lain.

Tabel 3.4 Sampel data 4 pakan hijauan

No BigﬁgiNK?N BK (kg) rﬁ?g 1;] (I\a?KEal) (I\E/IKEAI) PROTEIN (gr) | Ca(gr) | P(gr)
1 | Alang-2 >70 50.00 54.00 2.38 1.95 5.40 0.13 0.09
2 | Alang-2 >70 hay 86.00 48.00 2.12 1.74 4.70 0.13 0.09
3 | Benggala 80.91 53.77 1.96 2.37 5.25 0.77 0.51
4 | C. Ciliaris 57-70 30.00 52.00 2.29 1.88 5.40 0.36 0.22
5 | C. Dactylon >70 35.00 62.00 2.73 2.24 10.30 0.40 0.20
6 | D.Kelapa/BY 48.63 5241 1.90 231 6.95 0.84 0.30

Tabel 3.4 : Bahan pakan jenis Hijauan seperti Rumput Benggala, Rumput Gajah,

Rumput Gliricidia, Alang-alang dan lain-lain.
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3.3 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan upaya untuk mengkonstruksi sebuah sistem
yang memberikan kepuasan akan spesifikasi kebutuhan fungsional, memenuhi
target, memenuhi kebutuhan secara implisit atau eksplisit dari segi perfomansi
maupun penggunaan sumber daya, kepuasan batasan pada proses desain dari segi

biaya, waktu, dan perangkat.

Data Nutrisi Kebutuhan
Domba dan Kambing Data Nutris: Pakan
Domba dan Kambing
v
Kandungan Zat Pakan
Kosentrat

v

v

Melakukan Perbandingan
Nutrisi Kambing dengan
Kombinasi Zat Pakan

Kandungan Zat Pakan
Hijavan

4

v

v

Menentukan Zat Kombinasi

Pakan Ternak
Kebutuhan Nutrisi sk

Domba dan Kambing

v

Membangun Persamaan
Linear

v
v
Nilai Hasil Kombinasi Zat
Pakan

Gambar 3.2 Perancangan sistem

Data kandungan zat nutrisi pakan domba dan kambing yang merupakan bahan
pakan konsentrat dan hijauan (sampel data 3 dan 4) dikombinasikan dengan
menggunakan persamaan linear multivariate kemudian menghasilkan data baru
sebagai nilai hasil kombinasi zat pakan tersebut. Kemudian data hasil kombinasi ini
dilakukan perbandingan dengan data nutrisi kebutuhan domba atau kambing

(sampel data 1 dan 2) untuk memenuhi kebutuhan nutrisi domba dan kambing.
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Input data kebutuhan
domba atau kambing

v

Input data pakan kosentrat

v

Input data pakan hijanan

'

Hasil kembinas pakan

'

Kebutuhan
Terpenuhi ?

Tidak:

Hasil optimalisasi

v

Perbandingan kebutuhan
dan hasil optimalisast

'

Penggemukan demba atau
kambing

'

Mendapatkan
keuntungan ?

Tidak

Proses Selesai

Gambar 3.3 Flowchart sistem optimalisasi pakan
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3.4 Desain Interface

Desain interface tampilan dalam perangkat lunak atau perangkat terkomputerisasi
berperan sebagai desain interface merupakan proses membangun antarmuka yang
fokus pada tampilan dan gaya yang interaktif bagi pengguna. Tujuannya untuk
membuat tampilan antarmuka yang sederhana supaya mudah digunakan oleh
pengguna. Sistem yang akan dibangun diharapkan memudahkan formulator dalam

membuat bahan pakan sesuai kebutuhan.

Perancangan Interface aplikasi bahan pakan ini diantaranya :

a. Menu login
b. Menu utama, terdiri dari :
a) Kambing Complete Feed dan Kambing Conventional Feed
b) Domba Complete Feed dan Domba Conventional Feed
c. Menu ransum, terdiri dari :
a) Kambing Jenis Pakan Complete Feed
b) Kambing Jenis Pakan Conventional Feed
c) Domba Jenis Pakan Complete Feed
d) Domba Jenis Pakan Conventional Feed

d. Menu persentase hasil optimalisasi bahan pakan

3.4.1 Desain Interface Menu Login

Menu login merupakan layar awal saat memulai program aplikasi. Menu login

pengguna harus memasukkan id dan password untuk menjalankan aplikasi.
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ERINAL,

» GECTED

Gambar 3.4 Tampilan interface menu login
3.4.2 Desain Interface Menu Utama
Menu utama adalah layar pemilihan pakan ternak sesuai kebutuhan peternak yaitu

kambing atau domba. Diantara kambing atau domba memilih jenis ransum pakan

konsentrat atau hijauan (Complete Feed atau Conventional Feed).

CONVENTIONAL FEED %

Gambar 3.5 Tampilan interface menu utama
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Menu Ransum adalah layar pemilihan membuat ransum pakan ternak sesuai

kebutuhan peternak yaitu kambing atau domba. Selain itu pada menu ini ada

perhitungan harga ransum. Ransum dengan biaya terendah menggabungkan semua

bahan pakan yang tersedia yang memiliki nilai gizi yang baik dan tersedia dengan

biaya yang cukup rendah. Hal ini dilakukan supaya memberikan keuntungan dan

kebutuhan tercukupi (balance least cost ration). Menu ransum memiliki 4 pilihan

yaitu kambing jenis pakan complete feed, kambing jenis pakan conventional feed,

domba jenis pakan complete feed dan domba jenis pakan conventional feed.

KEMBALI HARUS SeRLA u GRAFIK m SIMPAN DATA OK

BAHAN PAKAN HARGA JUMLAH PERSENTASE  JUMLAH BAHAN
BAHAN (Kg) ()] (%) YANG
DIPERLUKAN (Kg)

BIAYA FORMULA BAHAN PAKAN JUMLAH KOSENTRAT YANG DIBUAT (Kg]
LAMA PENGGEMUKAN (HART) HARGA JUAL (Rp)

BIAYA PAKAN per-HARI (Rp) HASIL DAGING (Rp)

TOTAL BIAYA PAKAN (Rp) UNTUNG / RUGI (Rp)

| =

BOBOT || | Kilogram
KAMBING
[ lGram

KANDUNGAN NUTRISI PAKAN
As Fed Dry Matter

HARGA PAKAN per-HARI (Rp)

PEMBERIAN PAKAN per-HARI (Kg)

ZAT PAKAN

BK (Kg)
TDN (Kg)

DE (Mkal)

ME (Mkal)
PROTEIN (Gram)
Ca (Gram)

P (Gram)

KEPERLUAN KETERSEDIAAN

Gambar 3.6 Tampilan interface menu ransum kambing complete feed
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KEIIBALI‘ ”‘P‘I’,':ff"u"” M GRAFIK | ﬂ SIMPAN DATA | ‘ OK

NOMER BAHAN PAKAN HARGA JUMLAH PERSENTASE JUMLAH BAHAN - - =
BAHAN (Kg) (Kg) (%) YANG BOBOT \:] Kilogram
DIPERLUKAN (Kg)
(I KAMBING |:| Gram
== A EARAN KANDUNGAN NUTRISI PAKAN
[ a | As Fed Dry Matter
5 |
[ & |
=
T
[ 9 |
10|
| "
[z J
== HARGA PAKAN per-HARI (Rp)
[ 15_] PEMBERIAN PAKAN per-HARI (Kg)
NOMER PAKAN HDDAUAN HARGA JUMLAH PERSENTASE TOTAL HDAUAN
BAHAN (Kg) (Kg) (%) (Kg)
i ; 5 [ ZATPAKAN  KEPERLUAN  KETERSEDIAAN
BTAYA FORMULA BARAN PAKAN JUMLAH KOSENTRAT YANG DIBUAT (Kg) %N“‘(‘%)
DE (Mkal
LAMA PENGGEMUKAN (HART) HARGA JUAL (Rp) ME((,“;
BIAYA PAKAN per-HARI (Rp) HASIL DAGING (Rp) PROTEIN (Gram)
TOTAL BIAYA PAKAN (Rp) UNTUNG / RUGI (Rp) 'S"é:;')

Gambar 3.7 Tampilan interface menu ransum kambing conventional feed

PRI HAPUS SEMUA | | - Py
Bl ceu | B "5 | gl o | B swewonn | | OK = COMPLETE FEED
NOMER BAHAN PAKAN HARGA JUMLAH PERSENTASE JUMLAH BAHAN
BAHAN (Ka) (%) (%) YANG
DIPERLUKAN (Kg)

BOBOT || | Kilogram
pomBA |

2 |
= A PAKN KANDUNGAN NUTRIST PAKAN
o As Fed Dry Matter
L5 |
6
[ 7 |
9 |
10 |
1n_|
= HARGA PAKAN per-HARI (Rp)
3] PEMBERIAN PAKAN per-HARI (Kg)
1|
15
BIAVA FORMULA BATAN PARAN SUMLAH KOSENTRAT YANG DIBUAT (Ka) ZAT PAKAN  KEPERLUAN KETERSEDIAAN
BK (Kg)
TON (Kg)
LAMA PENGGEMUKAN (HART) HARGA JUAL (Rp) DE (Mkal)
BIAYA PAKAN per-HARI (Rp) HASIL DAGING (Rp) %‘1"4&':)(@“)
TOTAL BIAYA PAKAN (Rp) UNTUNG / RUGI (Rp) Ca (Gram)
P (Gram)

Gambar 3.8 Tampilan interface menu ransum domba complete feed
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NOMER BAHAN PAKAN

PAKAN HDAUAN

HARGA

BAHAN (Kg)

HARGA

BAHAN (Kg)

OK

JUMLAH PERSENTASE
(Kg) (%)

DIPERLUKAN (Kg)

JUMLAH
(Kg)

PERSENTASE
(%)

JUMLAH BAHAN

YANG

TOTAL HUAUAN
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ZAT PAKAN

[ | Kilogram
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KANDUNGAN NUTRISI PAKAN
As Fed Dry Matter

BOBOT
DOMBA

32

-~ CONVENTIONAL FEED

HARGA PAKAN per-HARI (Rp)

PEMBERIAN PAKAN per-HARI (Kg)

ZAT PAKAN

— 2|
BIAYA FORMULA BAHAN PAKAN JUMLAH KOSENTRAT YANG DIBUAT (Kg)
LAMA PENGGEMUKAN (HARI) HARGA JUAL (Rp)
BIAYA PAKAN per-HARI (Rp) HASIL DAGING (Rp)
TOTAL BIAYA PAKAN (Rp) UNTUNG / RUGI (Rp)

KEPERLUAN KETERSEDIAAN

Gambar 3.9 Tampilan interface menu ransum domba conventional feed

3.4.4 Desain Interface Menu Persentase

Menu persentase menampilkan hasil persentase dari keperluan dan ketersediaan.

Persentase ini ditampilkan dalam bentuk 4 macam grafik statistika.

- ASETASE TSI

KAMBING

— FeRsBOTASE KEBITUN

&
\ 3

KAMBING

KAMBING

- ERSENTASE KEBUTUNAN

KAMBING

CONVENTIONAL FEED|

Gambar 3.10 Tampilan interface menu persentase



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implemtasi Sistem

Pemecahan masalah dalam penelitian ini menggunakan sistem optimalisasi
yang bertujuan untuk menguntungkan dalam pembuatan menyusun formula pakan
ternak pada domba atau kambing. Sistem optimalisasi ini menggunakan metode
multivariate linear regression dan metode linear programming untuk memperoleh
hasil optimal. Pada proses ini sistem dimulai dengan melakukan input data
kebutuhan nutrisi zat pakan kambing atau domba dengan bobot awal 10-70 kg dan
pertambahan bobot badan (PBB) yang berbeda-beda dalam satuan hitungan gram.
Selanjutnya melakukan input data nilai nutrisi zat kandungan pada pakan konsentrat
atau pakan hijauan. Tahap selanjutnya menghitung as fed dan dry matter pada pa-
kan jenis konsentrat. Perhitungan ini digunakan untuk menentukan membuat pakan

lengkap (complete fed) atau pakan konvensional (hijauan campur konsentrat).

Setelah data pakan konsentrat dan hijauan berhasil diinput kemudian akan diproses
untuk menentukan hasil optimalisasi dari kombinasi. Data hasil kombinasi ini
kemudian dilakukan perbandingan dengan data kebutuhan nutrisi zat pakan. Proses
selanjutnya menentukan input data berapa hari penggemukan domba atau kambing.
Proses terakhir dari sistem optimalisasi ini mencari nilai harga jual untuk

mendapatkan keuntungan.

33



34

4.2 Implementasi Metode Multivariate Linear Regression

Data yang digunakan adalah data kambing bobot awal 40 kg dengan target naik
100 gram per-harinya, bahan pakan hijauan berupa rumput benggala, bahan pakan
konsentrat ampas tebu dan bungkil kelapa. Bobot awal kambing (M), konsentrat
ampas tebu (K;), konsentrat bungkil kelapa (K), hijauan benggala (H;) diambil
sebagai variabel dependen dan jumlah bahan pakan yang akan dibuat (x), pem-
berian pakan per-harinya (y) diambil sebagai variabel independen. Multivariate lin-
ear regression digunakan dalam menentukan hubungan antara variabel dependen

dan independen.

Untuk mengetahui keperluan ternak kambing dengan bobot awal 40kg dengan

target naik 100 gram per-harinya, data yang digunakan sebagai berikut :

Tabel 4.1 Data keperluan kambing
Bobot Kambing (M)

Kandungan | BK | TDN DE ME | Protein | Ca P

Zat Pakan

Variabel | M; | M, | M, M, Ms Mg | M,

Nilai 1.04 | 0.65 | 3.086 2.53 99 3.8 2.9

Pada tabel 4.1 nilai BK = 1.04 variabel M;, TDN = 0.65 variabel M,, DE = 3.086
variabel M5, ME = 2.53 variabel M,, Protein = 99 variabel Mg, Ca = 3.8 variabel
Mg, P = 2.9 variabel M,. Data ini diambil dari database kategori hewan ternak

kambing dengan bobot awal 40 Kkg.
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using System;

using System.Collections.Generic;
using System.Diagnostics;

using System.Globalization;

using System.IO;

using System.Lling;

using System.Reflection;

using System.Runtime.CompilerServices;
using System.Security;

using System.Text;

using System.Threading.Tasks;
using Microseft.visualBasic;
using System.Data.0leDb;

public class Forms

{
private 0leDbConnection Connj;
private 0leDbCommand Skrip;
private DataSet DS;
private 0leDbDataReader DataRead;
private string LokasiDB;
private string Data_BK_KG;
private string Data_TDN_KG;
private string Data_DE_MKAL;
private string Data_ME_MKAL;
private string Data_PROTEIM_GR;
private string DATA_CA_GR;
private string DATA_P_GR;
private int Counter;

public void Koneksi()

{
LokasiDB = "Provider=Microsoft.ACE.OLEDB.12.8;Data Source=kambing.mdb;Persist Security info=false; jet OLEDB:database passwordw”;
Conn = new OleDbConnection(LokasiDB);
if (Conn.State == ConnectionState.Closed)
Conn.Open();
}

public void Data_Call()
{
Skrip = new OleDbCommand ("SELECT * FROM Data_Kambing WHERE BOEOT_HIDUP = ™ + BB_KG.Text + " AND PBE = " + BB_GRAM.Text + "", Conn);
DataRead = Skrip.ExecuteReader;
while (DataRead.Read)
{
Data_BK_KG = DataRead("BK");
Data_TDN_KG = DataRead("TDN")
Data_DE_MKAL = DataRead("DE")
Data_ME_MKAL = DataRead("ME")
Data_PROTEIN_GR = DataRead("PROTEIN_gr™);
DATA_CA_GR = DataRead("Ca");
DATA_P_GR = DataRead("P");

¥

BK_KG.Text = Data_BK_KG;
TDN_KG.Text = Data_TDN_KG;
DE_MKAL.Text = Data_DE_MKAL;
ME_MKAL.Text = Data_ME_MKAL;
PROTEIN_GR.Text = Data_PROTEIN_GR;
Ca_GR.Text = DATA CA_GR;
P_GR.Text = DATA_P_GR;

Gambar 4.1 Koneksi database bobot awal hewan ternak

Gambar 4.1 Merupakan koneksi database yang menghubungkan tipe jenis data bo-
bot awal ternak. Data yang di pilih yaitu kambing bobot awal 40kg dengan target

naik 100 gram per-harinya dan gambar 4.2 koneksi database jenis pakan konsentrat.



36

public wvoid Data_Call()
1
Skrip = new OleDbCommand("SELECT * FROM Data_Konsentrat WHERE BAHAM_PAKAN = '™ + X + "'", Conn);
DataRead = Skrip.ExecuteReader;
while (DataRead.Read)
1
Data_BK_KG = DataRead("BK");
Data_TDN_KG = DataRead("TDN");
Data_DE_MKAL = DataRead("DE");
Data_ME_MKAL = DataRead("ME");
Data_PROTEIN_GR = DataRead("PROTEIN gr");
DATA_CA _GR = DataRead("Ca");
DATA_P_GR = DataRead("P");

}

BK_KG.Text = Data_BK_KG;
TDN_KG.Text = Data_TDN_KG;
DE_MKAL.Text = Data_DE_MKAL;
ME_MKAL.Text = Data_ME_MKAL;
PROTEIN_GR.Text = Data_PROTEIN_GR;
Ca_GR.Text = DATA_CA GR;

P_GR.Text = DATA_P_GR;

Gambar 4.2 Koneksi database pakan konsentrat

Berdasarkan data keperluan kambing dengan bobot awal 40kg dengan target naik

100 gram per-harinya, maka secara rinci perhitungan sebagai berikut :

a. Dalam kombinasi pakan konsentrat yaitu melakukan perhitungan dry matter

dan as fed pada ampas tebu dan bungkil kelapa.

Tabel 4.2 Data pakan ampas tebu

Ampas Tebu (K;)

Kandungan | BK | TDN DE ME | Protein Ca P

Zat Pakan

Variabel | Ky, | Ky | Kic Kia | Kie | Kir | Kig

Nilai 91 |37.23| 164 1.15 1.03 0.30 0.52

Tabel 4.2 data jenis pakan konsentrat pertama yaitu ampas tebu. Nilai BK = 91
variabel K;,, TDN = 37.23 variabel K;;, DE = 1.64 variabel K, ., ME = 1.15 vari-
abel K4, Protein = 1.03 variabel K;., Ca = 0.30 variabel K, P = 0.52 variabel

Kig-
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Perhitungan as fed dan dry matter ampas tebu (K;) yang merupakan jenis bahan

pakan konsentrat pertama sebagai berikut :

e Nilai as fed BK dari database yaitu K, , dan nilai dry matter = 100

e Nilai as fed TDN dirumuskan dalam If—;“ * K;p dan nilai dry matter = K,
e Nilai as fed DE dirumuskan dalam Kia K. dan nilai dry matter = K.

¢ Nilai as fed ME dirumuskan dalam 2* K, q dan nilai dry matter = K4

¢ Nilai as fed Protein dirumuskan dalam 2* K, . dan nilai dry matter = K,
e Nilai as fed Ca dirumuskan dalam 2* K, ¢ dan nilai dry matter = K¢

e Nilai as fed P dirumuskan dalam £* K¢ dan nilai dry matter = K,

Tabel 4.3 Perhitungan as fed dan dry matter pakan ampas tebu

Ampas Tebu Nilai
(K;) As Fed Dry Matter
BK Kiq 100
TDN Kia K
100 Klb 1b
Kiq
PE 1;0 * Kic Kic
ME Kia K
100 Kld 1d
Protein Kia 5 g Kie
100 1€
Ca Kia K
100 Klf 1f
Kia
i 100 Kag Kig
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Tabel 4.4 Data pakan bungkil kedelai

Bungkil Kelapa (K,)

Kandungan | BK | TDN DE ME | Protein Ca P

Zat Pakan

Variabel | Koo | Kop | Kpe | Kaa | Koo | Ko | Kog

Nilai 86 |71.34| 3.15 2.67 21.1 | 0.205 | 0.0488

Tabel 4.4 data jenis konsentrat kedua yaitu bungkil kelapa. Nilai BK = 86 variabel

K4, TDN = 71.34 variabel K,},, DE = 3.15 variabel K,., ME = 2.67 variabel K4,

Protein = 21.1 variabel K, Ca = 0.205 variabel K¢, P = 0.0488 variabel K.

Perhitungan as fed dan dry matter bungkil kedelai (K) yang merupakan jenis bahan

pakan konsentrat pertama sebagai berikut :

Nilai as fed BK dari database yaitu K,, dan nilai dry matter = 100

Nilai as fed TDN dirumuskan dalam % * K,p, dan nilai dry matter = K},

Nilai as fed DE dirumuskan dalam % * K, dan nilai dry matter = K,
Nilai as fed ME dirumuskan dalam % * K,q dan nilai dry matter = K, 4

Nilai as fed Protein dirumuskan dalam % * K, dan nilai dry matter = K,,

Nilai as fed Ca dirumuskan dalam % * Ky¢ dan nilai dry matter = K,¢

Nilai as fed P dirumuskan dalam 22a * K, dan nilai dry matter = K,
100 & g



39

Tabel 4.5 Perhitungan as fed dan dry matter pakan bungkil kedelai

Bungkil Nilai
Kelapa (K) As Fed Dry Matter
BK Koa 100
TDN K2a K
100 * bi 2b
K2a
DE HZO * KZC ch
ME Kza K
100 sz 2d
Protein Koa » Kye
100 2€
Ca Kza K
100 * Kzf 2f
P K2a
1;0 * Kzg KZg

b. Melakukan perhitungan kombinasi pada hasil as fed pada ampas tebu, bung-
kil kelapa (K, K,) dengan jumlah bahan pakan yang akan dibuat (x) yang akan
digunakan. Perhitungan kombinasi pakan konsentrat (K,, K,) as fed sebagai

berikut :

Rumusan dari nilai as fed BK kombinasi pakan konsentrat ampas tebu dan

bungkil kelapa (K4, K,)

K K
[738 « Ky () + 728 + Ko ()]

Total ) * 100

As fed BK =
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public woid As_Counterl()

{

double Index_Counter = @8;
double BK_Counter;

double Middle_BK_Counter = 8;
double Final_BK_Counter = 8;

for (int X = 1; X <= 15; X++)

1
BK_Counter = D_BK(X) / (double)lea * D_KG(X);
Middle BK_Counter = Middle BK_Counter 4+ BK_Counter;

Index_Counter = Index_Counter + D_KG{X);

h

Final_BK_Counter = Middle BK Counter / Index_Counter * 188;
AS_BK.Text = Final BK_Counter;

Gambar 4.3 Source code as fed BK pakan konsentrat

Rumusan dari nilai as fed TDN kombinasi pakan konsentrat ampas tebu dan

bungkil kelapa (K4, K,)

Kla KZa

Ton * Kip a0 * Kb
100100 * Kq(x) + 100100 * Ky (x)

As fed TDN =

Total () * 100

public weid As_Counter2()

1
double Index_Counter = @;
double TDM_Counter;
double Middle_TDN_Counter = 8;
double Final TDN_Counter = 8;

for (int X = 1; X <= 15; X++)

1
TON_Counter = ((D_BK(X) / (double)l®@) * D_TDN(X)) / (double)le® * D_KG(X);
Middle TDM_Counter = Middle TDN_Counter + TDN_Counter;

Index_Counter = Index_Counter + D_KG(X);

}

Final_TDN_Counter = Middle TDN_Counter / Index_Counter * 188;
AS_TDN.Text = Final_TDN_Counter;

Gambar 4.4 Source code as fed TDN pakan konsentrat
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Rumusan dari nilai as fed DE kombinasi pakan konsentrat ampas tebu dan

bungkil kelapa (K4, K,)

Kla KZa

* Ric * Kac
MT * Ki(x) +100T * Ko (%)

As fed DE =

Total(y) * 100

public wvoid As_Counter3()

1
double Index_Counter = @;
double DE_Counter;
double Middle DE_Counter = @;
double Final DE_Counter = 8;

for (int X = 1; X <= 15; X+4)

1
DE_Counter = ((D_BK(X) / (double)l®@) * D _DE(X)) / (double)l@d * D_KG(X);
Middle DE_Counter = Middle DE_Counter + DE_Counter;

Index_Counter = Index_Counter + D_KG{X);
h
Final DE Counter = Middle DE Counter / Index Counter * 188;
AS DE.Text = Final DE_Counter;

Gambar 4.5 Source code as fed DE pakan konsentrat

Rumusan dari nilai as fed ME kombinasi pakan konsentrat ampas tebu dan

bungkil kelapa (K, K,)

K
%*sz

10— * Ky (x)

As fed ME =

Total ) * 100
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public woid As Counterd()

{

double Index_Counter = @;
double ME_Counter;

double Middle ME_Counter = 8;
double Final_ME_Counter = 8;

for (int X = 1; X <= 15; X++)

i
ME_Counter = ((D_BK(X) / (double)lee) * D ME(X)) / (double)led * D_KG(X);
Middle ME_Counter = Middle ME_Counter + ME_Counter;

Index_Counter = Index_Counter + D_KG(X);

¥
Final ME_Counter = Middle ME_Counter / Index_Counter * 188;

AS ME.Text = Final ME_Counter;

Gambar 4.6 Source code as fed ME pakan konsentrat

Rumusan dari nilai as fed Protein kombinasi pakan konsentrat ampas tebu dan

bungkil kelapa (K4, K,)

T - Ky T8« Ko
oo * K+ * Ke(®)

As fed Protein =
S rea POt Total e, * 100

public woid As_CounterS()

1
double Index_Counter = @;
double PROTEIN_ Counter;
double Middle PROTEIN_Counter = @;
double Final PROTEIN_Counter = @;
for (int X = 1; X <= 15; X++)
1
PROTEIN_Counter = ((D_BK(X) / (double)l@@) * D_PROTEIN(X)) / (double)l@® * D_KG(X);
Middle_ PROTEIN Counter = Middle_PROTEIN Counter + PROTEIN_Counter;
Index_Counter = Index_Counter + D_KG(X);
¥
Final PROTEIN_Counter = Middle_PROTEIN Counter / Index Counter * 188;
AS_PROTEIN.Text = Final_PROTEIN_Counter;
¥

Gambar 4.7 Source code as fed Protein pakan konsentrat
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Rumusan dari nilai as fed Ca kombinasi pakan konsentrat ampas tebu dan bung-

kil kelapa (K4, K,)

K1a K2a
T00 * Kif Ta0 * Kof
0055 * K@) + 2055 * Ka(x)

As fed Ca =

Total(,y * 100

public wvoid As_Counterg()

1

double Index Counter = @;
double Ca_Counter;

double Middle Ca_Counter = @;
double Final Ca_Counter = @;

for (int X = 1; X <= 15; X++)

i
Ca_Counter = ((D_BK(X) / (double)l®e) * D _Ca(X)) / (double)lee * D_KG(X);
Middle_Ca_Counter = Middle Ca_Counter + Ca_Counter;

Index_Counter = Index_Counter + D_KG(X);

}

Final Ca_Counter = Middle_Ca_Counter / Index_Counter * 188;
AS Ca.Text = Final_Ca_Counter;

Gambar 4.8 Source code as fed Ca pakan konsentrat

Rumusan dari nilai as fed P kombinasi pakan konsentrat ampas tebu dan bungkil

kelapa (K4, K,)

K1a K2a
LS TR R2a , g
100 * Mg 100 * SNeg
100 Kax+ "1 ¢ Kox

Asfed P =

Total, * 100
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public void As_Counter?()

{

double Index_Counter = 8;
double P_Counter;

double Middle P Counter = 8;
double Final_ P_Counter = @;

for (int X = 1; X <= 15; X++)

1
P Counter = {(D BK{X) / {doublejilea) * D P(X)) / {double)led * D KG(X);
Middle_P_Counter = Middle_P_Counter + P_Counter;
Index_Counter = Index_Counter + D_KG(X);

h

Final P Counter = Middle P Counter / Index Counter * 188;
AS_P.Text = Final P_Counter;

Gambar 4.9 Source code as fed P pakan konsentrat

Nilai BK=100 pada dry matter dan menghitung ampas tebu, bungkil kelapa (K4,

K,) dengan jumlah bahan pakan yang akan dibuat (x) yang akan digunakan.

Rumusan dari nilai dry matter TDN kombinasi pakan konsentrat ampas tebu

dan bungkil kelapa (K4, K,)

Dry Matter TDN =

K K
785 * Ka(o) + 735 * Ko(0)]
Total(,y * 100

public woid Dry_Counter2()

1
double Index Counter = @8;
double TDN_Counter;
double Middle TDN_Counter = 8;
double Final TDN Counter = 8;
for (int X = 1; X <= 15; X++)
1
TDON_Counter = D_TON(X) / (double)lee * D _Ka(X);
Middle_TDN_Counter = Middle TDN_Counter + TDN_Counter;
Index Counter = Index Counter + D_KG(X);
¥
Final TDN_Counter = Middle TDN_Counter / Index_Counter * 188;
DRY_TDN.Text = Final TDN Counter;
b

Gambar 4.10 Source code dry matter TDN pakan konsentrat



45

Rumusan dari nilai dry matter DE kombinasi pakan konsentrat ampas tebu dan

bungkil kelapa (K4, K,)

K K
I35 * Ko + 73 * Ko(0)]
Total(y) * 100

Dry Matter DE =

public woid Dry_Counter3()

{

double Index_Counter = @;
double DE_Counter;

double Middle DE_Counter = 8;
double Final_DE_Counter = 8;

for (int X = 1; X <= 15; X++)

{
DE_Counter = D _DE(X) / (double)l@® * D_KG(X);
Middle DE_Counter = Middle_DE_Counter + DE_Counter;

Index_Counter = Index_Counter + D_KG(X);
}

Final DE_Counter = Middle_DE_Counter / Index_Counter * 188;
DRY_DE.Text = Final_DE_Counter;

Gambar 4.11 Source code dry matter DE pakan konsentrat

Rumusan dari nilai dry matter ME kombinasi pakan konsentrat ampas tebu dan

bungkil kelapa (K4, K3)

K K
188« K@ + 788 * Ko@)

Dry Matter ME =
ry e Total e, * 100




public woid Dry Counterd()

1

double Index Counter = @;
double ME_Counter;

double Middle ME_Counter = 8;
double Final ME_Counter = @;

for (int X = 1; X <= 15; X++)

1
ME_Counter = D ME(X) / (double)l@e * D KG(X);
Middle ME_Counter = Middle ME_Counter + ME_Counter;
Index Counter = Index Counter + D _KG(X);

¥

Final ME_Counter = Middle ME_Counter / Index Counter * 188;
DRY ME.Text = Final ME_Counter;

Gambar 4.12 Source code dry matter ME pakan konsentrat
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Rumusan dari nilai dry matter Protein kombinasi pakan konsentrat ampas tebu

dan bungkil kelapa (K4, K;)

Dry Matter Protein =

K K
I35 * K + 185 * Ko ()

Total(x) * 100

(]

public woid Dry_CounterS()

1

double Index_Counter = @;

double PROTEIN_Counter;

double Middle PROTEIN_Counter = 8;
double Final_PROTEIM_Counter = @;

for (int X = 1; X <= 15; X++)

1
PROTETN_Counter = D_PROTEIN(X) / (double)léé * D_KG(X);
Middle PROTEIN Counter = Middle PROTEIN_Counter + PROTEIN_Counter;
Index Counter = Index Counter + D KG(X);

b

Final PROTEIN Counter = Middle PROTEIN_Counter / Index_Counter * 188;
DRY_PROTEIN.Text = Final PROTEIN Counter;

Gambar 4.13 Source code dry matter Protein pakan konsentrat
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Rumusan dari nilai dry matter Ca kombinasi pakan konsentrat ampas tebu dan

bungkil kelapa (K4, K,)

K K
|15 * K@) + 75 * Ko (0]
Total ) * 100

Dry Matter Ca =

public woid Dry_Counters()

i

double Index_Counter = @;
double Ca_ Counter;

double Middle Ca_Counter = @8;
double Final_Ca_Counter = 8;

for (int X = 1; X <= 15; X++)

1
Ca_Counter = D_Ca(X) / (double)lee * D _KG(X);
Middle _Ca_Counter = Middle Ca_Counter + Ca_Counter;
Index_Counter = Index_Counter + D_KG(X);

h

Final Ca_Counter = Middle_Ca_Counter / Index_Counter * 188;
DRY Ca.Text = Final Ca_Counter;

Gambar 4.14 Source code dry matter Ca pakan konsentrat

Rumusan dari nilai dry matter P kombinasi pakan konsentrat ampas tebu dan

bungkil kelapa (K4, K,)

K K
1765 * K@ + 158 * K00
Total(x) * 100

Dry Matter P =
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public woid Dry_Counter?()

{

double Index_Counter = 8;
double P_Counter;

double Middle P _Counter = @;
double Final P_Counter = 8;

for (int X = 1; X <= 15; X++)

{
P_Counter = D_P(X) / (double)led * D_KG(X);
Middle P_Counter = Middle P_Counter + P_Counter;
Index_Counter = Index_Counter + D_KG{X);

b

Final_P_Counter = Middle P _Counter / Index_Counter * 188;
DRY_P.Text = Final_P_Counter;

Gambar 4.15 Source code dry matter P pakan konsentrat

c. Melakukan perhitungan pada pakan hijauan yaitu rumput benggala (H,)

dengan jumlah bahan pakan (x) yang akan digunakan.

Tabel 4.6 Data pakan hijauan benggala

Benggala (H;)
Kandungan | BK | TDN DE ME | Protein Ca P
Zat Pakan
Variabel Hy, | Hip Hi. Hiq Hie Hys Hyg
Nilai 80.91 | 53.77 | 1.96 2.37 5.25 0.77 0.51

Tabel 4.6 data jenis pakan hijauan yaitu rumput Benggala. Nilai BK = 80.91 varia-

bel H;,, TDN = 53.77 variabel H,;, DE = 1.96 variabel H,., ME = 2.37 variabel

Hy4, Protein = 5.28 variabel Hy,, Ca = 0.77 variabel Hy s, P = 0.51 variabel Hy 4.
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Perhitungan rumput benggala (H;) dan jumlah bahan pakan (x) yang akan

digunakan yang merupakan jenis bahan pakan hijauan sebagai berikut :

e Nilai BK database H;, dibagi 100, dikali jumlah bahan pakan (x) = BK;}
e Nilai TDN hasil dari BK;;, dibagi 100, dikali nilai TDN database

e Nilai DE hasil dari BK;}, dikali 100, dikali nilai DE database

e Nilai ME hasil dari BK;;, dikali 100, dikali nilai ME database

e Nilai Protein hasil dari BK;}, dikali 10, dikali nilai Protein database

¢ Nilai Ca hasil dari BK;3, dikali 10, dikali nilai Ca database

e Nilai P hasil dari BK;3, dikali 10, dikali nilai P database

Tabel 4.7 Perhitungan pakan hijauan benggala

Benggala (H;) Nilai
Hiq —
BK —a4*H,x = BKyp
TDN BK1n
100 Hip
DE BKy* Hic
ME BK,,* Hiq
Protein BK1h* 10 * Hye
Ca Bth* 10 * Hlf
P BKp* 10 * Hyg
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public veoid Pakan()
{

double TheNumber = double.Parse(PAKAN_HARI.Text, System.Globalization.CultureInfo.CurrentCulture);

Counter_Sedia_BK = (AS_BK.Text / (double)l@@ * PAKAN_HARI.Text) + HIJAU_BK.Tewt;
SEDIA_BK.Text = Counter_Sedia_BK;

Counter_Sedia_TDN = (AS TDN.Text / (double)1@®d * PAKAN HARI.Text) + HIJAU_TDN.Text;
SEDIA_TDN.Text = Counter_Sedia_TDN;

Counter_Sedia DE = (AS_DE.Text * PAKAN_HARI.Text) + HIJAU_DE.Text;
SEDIA DE.Text = Counter_Sedia DE;

Counter_Sedia_ME = (AS ME.Text * PAKAN_HARI.Text) + HIJAU ME.Text;
SEDIA ME.Text = Counter_Sedia_ME;

Counter_Sedia_PROTEIN = (AS_PROTEIN.Text * 18 * PAKAN HARI.Text) + HIJAU_PROTEIN.Text;
SEDIA_PROTEIN.Text = Counter_Sedia PROTEIN;

Counter_Sedia_Ca = (AS_Ca.Text * 1@ * PAKAN_HARI.Text) + HIJAU Ca.Text;
SEDIA Ca.Text = Counter_Sedia_Ca;

Counter_Sedia_P = (AS_P.Text * 18 * PAKAN HARI.Text) + HIJAU_P.Text;
SEDIA P.Text = Counter Sedia P;

Gambar 4.16 Source code perhitungan Pakan Hijauan

d. Hasil dari perhitungan pakan konsentrat ampas tebu dan bungkil kelapa (K, dan
K,) di kombinasi dengan hasil perhitungan hijauan rumput benggala (H;). Kom-
binasi dari pakan konsentart dan pakan hijauan akan dihitung dengan pemberian
pakan per-harinya (y) sebagai data ketersediaan dan akan dibandingkan dengan
kambing bobot awal 40 kg dengan target naik 100 gram per-harinya sebagai data

keperluaan. Berikut ini adalah data ketersediaan pakan :

Nilai dari ketersediaan BK hasil as fed konsentrat pertama dan kedua (K;, K,)

kemudian dikali pakan perhari-nya (y) dan ditambah BK hijauan (H,), dibagi 100.

[ As fed BK (K4, K;) * (y) + BK (Hy)]
100

Nilai dari ketersediaan TDN hasil as fed konsentrat pertama dan kedua (K, K;)

kemudian dikali pakan perhari-nya (y) dan ditambah BK hijauan (H,), dibagi 100.
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[ As fed TDN (K4, K,) * (y) + TDN (H,)]
100

Nilai dari ketersediaan DE hasil as fed konsentrat pertama dan kedua (K;, K,)

kemudian dikali pakan perhari-nya (y) dan ditambah BK hijauan (H,).

[ As fed DE (K, K;) * (y) + DE (H,)]

Nilai dari ketersediaan ME hasil as fed konsentrat pertama dan kedua (K;, K;)

kemudian dikali pakan perhari-nya (y) dan ditambah BK hijauan (H;).

[As fed ME (K{,K;) * (y) + ME (H,)]

Nilai dari ketersediaan Protein hasil as fed konsentrat pertama dan kedua (K, K,)

kemudian dikali pakan perhari-nya (y)(10) dan ditambah BK hijauan (H,).
[As fed Protein (K;,K,) * (y * 10) + Protein (H;)]

Nilai dari ketersediaan Ca hasil as fed konsentrat pertama dan kedua (K;, K;)

kemudian dikali pakan perhari-nya (y)(10) dan ditambah BK hijauan (H,).

[As fed Ca (Kq,K3) * (y * 10) + Ca (Hy)]

Nilai dari ketersediaan P hasil as fed konsentrat pertama dan kedua (K, K)

kemudian dikali pakan perhari-nya (y)(10) dan ditambah BK hijauan (H,).

[As fed P (K., K,) * (y * 10) + P (Hy)]
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public void Pakan()
{

double TheNumber = double.Parse(PAKAN HARI.Text, System.Globalization.CultureInfo.CurrentCulture);

Counter_Sedia_BK = (AS_BK.Text / (double)1@@ * PAKAN_HARI.Text) + HIJAU_BK.Text;
SEDIA_BK.Text = Counter_Sedia_BK;

Counter_Sedia_TDN = (AS_TDN.Text / (double)1l@@ * PAKAN_HARI.Text) + HIJAU_TDN.Text;
SEDIA_TDN.Text = Counter_Sedia_TDN;

Counter_Sedia_DE = (AS_DE.Text * PAKAN_HARI.Text) + HIJAU_DE.Text;
SEDIA_DE.Text = Counter_Sedia_DE;

Counter_Sedia_ME = (AS_ME.Text * PAKAN_HARI.Text) + HIJAU_ME.Text;
SEDIA_ME.Text = Counter_Sedia_ME;

Counter_Sedia PROTEIN = (AS_PROTEIN.Text * 18 * PAKAN_HARI.Text) + HIJAU_PROTEIN.Text;
SEDIA_PROTEIN.Text = Counter_SEdia_PROTEIN;

Counter_Sedia_Ca = (AS_Ca.Text * 18 * PAKAN_HARI.Text) + HIJAU_Ca.Text;
SEDIA_Ca.Text = Counter_Sedia_Ca;

Counter_Sedia P = (AS_P.Text * 1@ * PAKAN_HARI.Text) + HIJAU_P.Text;
SEDIA_P.Text = Counter_Sedia_P;

Gambar 4.17 Source code kombinasi pakan konsentrat dan hijauan
Nilai persentase grafik BK, TDN, DE, ME, Protein, Ca, P dihitung dari kombinasi

pakan konsentrat dan hijauan kemudian dibagi data keperluan dari ternak kambing

dengan bobot awal 40kg dengan target naik 100 gram per-harinya.

Ketersediaan BK
*
Keperluan BK (M;)

Persentase BK = 100

Ketersediaan TDN

100
Keperluan TDN (M,) i

Persentase TDN =

Ketersediaan DE
k
Keperluan DE (M3)

Persentase DE = 100

Ketersediaan ME

100
Keperluan ME (M,) i

Persentase ME =

Ketersediaan Protein

, * 100
Keperluan Protein (Ms)

Persentase Protein =

Ketersediaan Ca

100
Keperluan Ca(Mg) ’

Persentase Ca =
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Ketersediaan P

100

Keperluan P (M) i

private wvoid Buttonl_Click(cbject sender, EventArgs e)

1

Chart2.ChartAreas(@).AxisY.Maximum

= 124;

Chart2.ChartAreas(@).AxisY.Interval = 25;

int
int
int
int
int
int
int

if (this.

{

}

persen_bk = Form5.5EDIA BK.Text / (double)FormS.BK_KG.Text * 1688;

persen_tdn
persen_de =

this.
this.
this.
this.
this.
this.
this.

else

{

Chart2.

Chart2.
Chart2.

Chart2

Chart2

Form5.5EDIA_TDN.Text / (double)FormS.TDN_KG.Text * 1@;
Form5.SEDIA_DE.Text / (double)Form5.DE_MKAL.Text * 1@8;

persen_me = Form5.S5EDTA ME.Text / (double)FormS.ME_MKAL.Text * 168;
persen_protein = Form5.SEDIA_PROTEIN.Text / (double)FormS.PROTEIN_GR.Text * 1@@;
persen_ca = Form5.5EDIA Ca.Text / (double)FormS.Ca_GR.Text * 1688;

persen_p = Form5.5EDIA_P.Text / (double)FormS.P_GR.Text * 188;

Series("PERSENTASE

Series("PERSENTASE
Series("PERSENTASE

.Series("PERSENTASE
Chart2.
Chart2.

Series("PERSENTASE
Series("PERSENTASE

.Series("PERSENTASE
Chart2.

Series("PERSENTASE

KEBUTUHAN™)

KEBUTUHAN™) .
KEBUTUHAN™) .
KEBUTUHAN™) .
KEBUTUHAN™) .
KEBUTUHAN™) .
KEBUTUHAN™) .
KEBUTUHAN™) .

Chart2.Series(@).ToolTip = "#VAL{B.8}";

Points.Count == @)

Points.AddXY("BK", persen_bk);
Points.AddXyY("TDN", persen_tdn);
Points.AddXY("DE", persen_de);
Points.AddXY("ME", persen_me);
Points.AddXY("PROTEIN", persen_protein);
Points.AddXY("Ca", persen_ca);
Points.AddXY("P", persen_p);

Gambar 4.18 Source code persentase grafik

4.3 Penerapan Linear Programming Pada Aspek Ekonomi

Data yang digunakan adalah harga bahan pakan hijauan berupa rumput beng-

gala (H,) harga bahan pakan konsentrat ampas tebu (K;) dan bungkil kelapa (K5)

dengan harga satuan per-kilogramnya. Menghitung harga bahan pakan konsentrat

dan hijauan ransum bertujuan memberikan keuntungan secara ekonomis.

Total Harga (H,)

Total Harga (K;) + Total Harga (K,)
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public weid Formula_Counter()

1

Counter3 = TOTALHARGA_NOHIJAU.Text / (double)]dS TOTAL.Text;
FORMULA_HARTI.Text = Counter3;

Gambar 4.19 Source code harga formula pakan perhari

Dengan perhitungan harga formula pakan perhari maka dapat ditentukan biaya pa-
kan perharinya dengan rumus harga formula pakan perhari dikali pemberian pakan
perhari dan total biaya pakan ditentukan dari jumlah hari pemberian pakan dikali
biaya pakan perharinya. untuk perhitungan harga jual daging dihitung berdasarkan

data bobot awal kambing 40kg dengan target naik 100 gram per-harinya.

—lclass SurroundingClass
1
= private wold BUTTON_OK4 Click(cbject sender, EwventArgs e)
{
if (Ekeonomi_Penggemukan.Text == string.Empty)
Interaction.MsgBox("Isi Hari Lama Penggemukan!™);
else if (Ekonomi_HargalJual.Text == string.Empty)
Interaction.MsgBox("Isi Harga Jual!");
else
Ekonomi_Pakan();
h
= private wold Ekonomi_Penggemukan_TextChanged(cbject sender, EventArgs e)
{
int[] Ekonomi = new int[4];
Ekonomi[1] = FORMULA_HARI.Text * PAKAN_HARI.Text + (HIJAU HARGAL.Text * HIJAU_JUMLAHL.Text);
Ekonomi_BiayaPakanHari.Text = Ekonomi[1];
Ekonomi_BiayaPakanHari.Text = Ekonomi[1] + HIJAU_HARGAZ2.Text * HIJAU_JUMLAHZ2.Text;
Ekonomi[2] = Ekonomi_Penggemukan.Text * Ekonomi_BiayaPakanHari.Tewxt;
Ekonomi_TotalBiayaPakan.Text = Ekonomi[2];
¥

M

Gambar 4.20 Source code perhitungan pada aspek ekonomi

4.4  Pengujian Sistem

Data Penelitian yang di uji coba yaitu :

1. Data kebutuhan kambing dengan bobot 40 kg dengan target kenaikan per-

harinya 100 gram
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2. Data bahan pakan jenis konsentrat berupa ampas tebu dengan jumlah 2 kg
dengan harga perkilonya 1500 rupiah dan bungkil kelapa 3 kg dengan harga
2300 perkilonya

3. Data bahan pakan jenis hijauan berupa rumput benggala dengan jumlah 1

kg dengan harga perkilonya 500 rupiah.

Ketiga data ini diinputkan formulator untuk membuat formula ransum.

a. Data kebutuhan pakan kambing

a0 Kilogram
Bosor | 10| Kilog
KAMBING (100 | Gram

Gambar 4.21 Data kebutuhan pakan kambing

Formulator melakukan input data kambing dengan bobot awal 40kg dengan target
kenaikan per-harinya 100 gram. Pada data ini keperluan zat supaya target terpenuhi

yaitu :

PBB (Pertumbuhan Berat Badan) = 100 gram
BK (Bahan Kering) = 1.04 kilogram

TDN (Total Digestible Nutrient) = 0.65 kilogram
DE (Energi 1) = 3.086 MKkal

ME (Energi 2) = 2.53 MKkal

Protein = 99 gram

Ca (Kalsium) = 3.8 gram
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P (Fosfor) = 2.9 gram

b. Data bahan pakan jenis konsentrat

BAHAN PAKAN

,1, Il Ampas Tebu |1500 I I 2 |
2 Bungkil Kelapa 2300 | | 3 |

Gambar 4.22 Data bahan pakan jenis konsentrat

Pada Gambar 4.22 formulator melakukan input data pakan konsentrat ampas tebu
2kg dengan harga 1500 per-kilo nya dan bungkil kelapa dengan harga 2300 per-

Kilo nya.

Kandungan zat bahan pakan jenis konsentrat pertama yaitu ampas tebu :

BK (Bahan Kering) = 91 kilogram

TDN (Total Digestible Nutrient) = 37.227 kilogram

DE (Energi 1) = 1.64 Mkal

ME (Energi 2) = 1.146 Mkal

Protein = 1.034 gram

Ca (Kalsium) = 0.299 gram

P (Fosfor) = 0.517 gram

Kandungan zat bahan pakan jenis konsentrat kedua yaitu bungkil kelapa :

BK (Bahan Kering) = 86 kilogram

TDN (Total Digestible Nutrient) = 71.34 kilogram
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DE (Energi 1) = 3.15 Mkal

ME (Energi 2) = 2.67 Mkal

Protein = 21.10 gram

Ca (Kalsium) = 0.205 gram

P (Fosfor) = 0.0488 gram

c. Data bahan pakan jenis hijauan

NOMER PAKAN HIJAUAN HARGA JUMLAH

BAHAN (Kg) (Kg)

1 Benggala [ 1]

Gambar 4.23 Data bahan pakan jenis hijauan

Pada Gambar 4.23 formulator melakukan input data pakan rumput benggala 1kg

dengan harga 500 per-kilo nya.

Kandungan zat bahan pakan jenis hijauan yaitu rumput benggala :

BK (Bahan Kering) = 80.91 kilogram

TDN (Total Digestible Nutrient) = 53.77 kilogram

DE (Energi 1) = 1.96 Mkal

ME (Energi 2) = 2.37 Mkal

Protein = 5.25 gram

Ca (Kalsium) = 0.77 gram

P (Fosfor) = 0.51 gram
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Perhitungan pakan benggala :

_ 8091 53.77

BK =——=0.8091; TDN =——* 0.8091 = 0.435043765;
100 100

DE =1.96 * 0.8091 = 1.588381419; ME = 2.37 * 0.8091 = 1.914192568
Protein = 10 * 5.25 * 0.8091 = 42.47775; Ca = 10 * 0.77 * 0.8091= 6.23007
P=10*0.51*0.8091 = 4.12641

d. Hasil kombinasi

ZAT PAKAN KANDUNGAN NUTRISI PAKAN
As Fed Dry Matter
BK (Kg) 7 88 100
TDN (Kg) 50.362068 57,6943
w("*ﬂ) f 2.21978 2.543
ME (Mkal) 1.792284 2.0574
PROTE]N(&un) ] 11.263976 13.0736
Ca(Gram) 0.214616 0.2426
P (Gram) ‘ 0.2133688 0.23608

Gambar 4.24 Data hasil kombinasi pakan

Pada Gambar 4.24 diketahui nilai dry matter jumlah pakan yang dikonsumsi ternak
kambing setelah dikonversi dalam bahan kering dan as fed istilah yang digunakan
untuk menyebutkan banyaknya pakan yang dikonsumsi ternak kambing dalam satu

hari hasil dari kombinasi pakan.
Perhitungan pakan ampas tebu as feed dan dry matter :
Dry Matter

BK =100 kg; TDN = 37.227 kg; DE = 1.64 Mkal; ME = 1.446 MkKal; Protein =

1.034 gram; Ca = 0.0517 gram; P = 0.517 gram
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As fed

BK=91/100=0.91; TDN =37.227 * 0.91 = 33.87657; DE = 1.64 * 0.91 = 1.4924;
ME = 1.146 * 0.91 = 1.04286; Protein = 1.034 * 0.91 = 0.94094; Ca=0.299 * 0.91

=0.27209; P = 0.517 * 0.91 = 0.47047

Perhitungan pakan bungkil kelapa as feed dan dry matter :

Dry Matter

BK =100; TDN = 71.34; DE = 3.15; ME = 2.67; Protein = 21.10; Ca = 0.205; P =

0.0488

As Fed

BK =86 /100 =0.86; TDN = 71.34 * 0.86 = 61.3524; DE = 3.15 * 0.86 = 2.7009;
ME = 2.67 * 0.86 = 2.2962; Protein = 21.10 * 0.86 = 18.146; Ca = 0.205 * 0.86 =

0.1763; P = 0.0488 * 0.86 = 0.041968

Perhitungan kombinasi bahan pakan konsentrat ampas tebu dan bungkil kelapa :

Dry Matter

BK =100 Kg

TDN = [(37.227/100+2) + (71.34/100%3)] _ 57 6948 K

5%100 ' 9

DE = [(1.64/100+2)+(3.15/100%3)] _ 2 546 MKal
5 %100

ME = [(1.146 /100 + 2) + (2.67 /100 +3)] _ 2 0604 MKal
5100 )

Protein = [(1.034 /100 2) +(21.1 /100+3)] _ 13.0736 Gram

5%100
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_ [(0.299 /100 * 2) + (0.205 /100 %3 )] _
5 %100

Ca 0.2426 Gram

(0.517 /100 * 2) + (0.0488 / 100 % 3)
5100

p=Ll 1 - 023608 Gram

As Fed

BK = [(91 /100 * 25)*-;(536 /100+3)] _ 88 Kg

TDN = [(33.87657 / 100 *521:-0(061.3524 /100%3)] _ 50.362068 Kg
DE = [(1.4924 /100 +2) + (2709 /100 +3)] _ 222936 MKal

5100

ME = [(1:04266/100+2) +(22962/100+3)] _ 1 794864 MKal

5100

[(0.94094 / 100 * 2) + (18.146 / 100 * 3)
5 %100

I - 11.263976 Gram

Protein =

_ [(0.27209 /100 * 2) + (0.1763 /100 % 3)] _
5 %100

Ca 0.214616 Gram

[(0.47047 / 100 * 2) + (0.041968 / 100 * 3 )
5 %100

p= I - 0.2133688 Gram

HARGA PAKAN per-HARI (Rp) 1980

PEMBERIAN PAKAN per-HARI (Kg)

o
n

OK

Gambar 4.25 Data harga dan satuan pemberian pakan

Pada Gambar 4.25 harga dari kombinasi pakan konsentrat ampas tebu dan bungkil
kelapa adalah 1.980 rupiah. 0.5 kg atau 500gram merupakan jumlah pakan yang

akan diberikan per-hari nya.



e. Hasil optimalisasi

ZAT PAKAN KEPERLUAN KETERSEDIAAN

BK (Kg) 1.04 1.2491
TDN (Kg) 0.65 0.68685410535
DE (Mkal) 3.086 2.6982714188908
ME (Mkal) 2.53 2.81033456754
PROTEIN (Gram) 99 98.79763

Ca (Gram) 3.8 7.30315

P (Gram) 2.9 5.193254

Gambar 4.26 Hasil optimalisasi ketersediaan
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Pada Gambar 4.26 kolom keperluaan merupakan data kambing dengan bobot awal

40kg dengan target kenaikan per-harinya 100 gram. Pada kolom ketersediaan hasil

dari kombinasi pakan konsentrat yaitu ampas tebu 2kg, bungkil kelapa 3kg dan

beggala 1kg yang akan diberikan kepada kambing dengan satuan pakan 0.5 kg atau

500gram per-hari nya.

Persentanse bahan pakan ampas tebu 2kg, bungkil kelapa 3kg dan beggala 1kg :

Persentase BK = 120%; BK = % * 0.5+ 0.8091=1.2491 Kg

Persentase TDN = 106%; TDN = 22202068

* 0.5+ 0.435043765 = 0.68 Kg

Persentase ME = 87%; DE = 2.22236 * 0.5 + 1.588381419 = 2.69 MKal

Persentase DE = 111%; ME = 1.794864 * 0.5 + 1.914192568 = 2.81 MKal

Persentase Protein = 100%:; Protein = 11.263976 * 0.5 * 10 + 42.47775 = 98.79

Gram

Persentase Ca = 192%:; Ca = 0.214616 * 0.5 * 10 + 6.23007 = 7.30 Gram

Persentase P = 179%: P = 0.2133688 * 0.5 * 10 + 4.12641 = 5.19 Gram
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120 / —— PERSENTASE KEBUTUHAN
111 ‘
106
100
100
87
75
50
" CONVENTIONAL FEED
BK TDN DE E PROTEIN Ca P

. BK
I DE

. ME
PROTEIN
Ca

179

KAMBING

"~ CONVENTIONAL FEED

Gambar 4.27 Persentase line dan doughnut

Pada Gambar 4.27 grafik persentase terdiri dari BK, TDN, DE (Mkal), ME (Mkal),
Protein, Ca dan Fosfor. Hasil persentase ini didapatkan dari hasil optimalisasi

keperluan dan ketersedian.
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f. Faktor Keuntungan
Setelah harga pakan per-hari 1.980 rupiah dengan berat pemberian 500gram pada
Gambar 18 maka total biaya pakan per-harinya akan menjadi 1.490 rupiah.
Selanjutnya penggemukan yang dilakukan selama 10 hari total biaya menjadi
14.900 rupiah. Jika harga jual dading kambing per-kilo dengan harga 110.000 ribu

rupiah maka keuntungan yang didapatkan 95.100 rupiah.

LAMA PENGGEMUKAN (HARI) 10

BIAYA PAKAN per-HARI (Rp) 1490

TOTAL BIAYA PAKAN (Rp) 14900
HARGA JUAL (Rp) 1110000 [ ox |
HASIL DAGING (Rp) 110000

UNTUNG / RUGI (Rp) 95100

Gambar 4.28 Keuntungan penjualan

45  Pembahasan Integrasi Islam

Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menciptakan manusia, jin, malaikat,
bulan, matahari, langit, bumi, tumbuhan, hewan, alam beserta isinya menjadi bukti
nyata besarnya kekuasaan Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Manusia diberikan
kesempatan untuk menggunakan manfaat dari makhluk ciptaan-Nya yaitu hewan.

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam Al-Qur’an surah An-Nahl Ayat 5 :

ffR\”‘]); ’L‘ ,3 s, //3}:;,9.: ; } \//// ;./;:YT
Artinya :
“Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya, untuk kamu padanya ada (bulu) yang

menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan.”

(An-Nahl:5)
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Surah An-Nahl ayat 5 dalam tafsir departemen agama republik indonesia bahwa
Allah Subhanahu Wa Ta’ala menjelaskan aneka ragam kenikmatan yang dise-
diakan untuk para hamba-Nya berupa binatang ternak seperti unta, sapi, kambing,
dan lain sebagainya. Nikmat yang diperoleh dari binatang itu seperti bulunya yang
dapat dibuat kain wool, berguna untuk melindungi tubuh dari gangguan udara
dingin, dan kulitnya dapat dijadikan sepatu dan peralatan lainnya. Begitu pula susu
dan dagingnya bermanfaat bagi kesehatan manusia. Secara ringkas dapat di-

manfaatkan sebagai sumber pemenuhan kebutuhan dihupnya.

Peternakan adalah kegiatan memelihara sekaligus mengembangbiakkan hewan
untuk mendapatkan keuntungan dari kegiatan tersebut. Pada umumnya hewan yang
digunakan berternak yaitu sapi, ayam, kambing, domba dan lain-lain. Sedangkan
produk peternakan meliputi daging, susu, telur, bulu domba sebagai bahan pakaian.
Selain itu salah satu manfaat limbah dari hewan ternak bisa digunakan untuk me-
nyuburkan tanah. Kegiatan berternak sudah ada sejak zaman nabi Muhammad

Shallallahu 'Alaihi wa Sallam dan nabi-nabi sebelumnya.

Hubungan antara Islam dan peternakan adalah bahwa peternakan adalah ilmu
praktis, yang secara jelas disebutkan dalam Al-Qur'an. Beberapa nama binatang
yang digunakan sebagai nama huruf dalam Al-Qur'an, seperti lebah (An Nahl), bi-
natang ternak (Al-An'am) dan sapi betina (Al-Bagarah). Bahkan hewan ternak
dikenal banyak manfaatnya dalam kehidupan umat Islam, baik dalam pelaksanaan

ibadah seperti Iduladha.
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Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menciptakan binatang ternak yang manfaatnya
sangat banyak diantaranya sebagai kendaraan dan juga sebagai makanan. Allah

Subhanahu Wa Ta 'ala berfrman dalam surah Gafir ayat 79-80 :

Lrir il A AR i S i

L PR AL s P o2, e ts . - Bs g le
U GRS aafies S35 () DK TG G5 Gl ESAGNTRT Jas Gl 4

e AP, p

% it Pt ) b 32 SN
() Sz Al Jes ey (o &

Artinya :

“(79) Allah-lah yang menjadikan hewan ternak untukmu, sebagian untuk kamu ken-
darai dan sebagian lagi kamu makan. (80) Dan bagi kamu (ada lagi) manfaat-
manfaat yang lain padanya (hewan ternak itu) dan agar kamu mencapai suatu
keperluan (tujuan)yang tersimpan dalam hatimu (dengan mengendarainya). Dan
dengan mengendarai binatang-binatang itu, dan di atas kapal mereka diangkut. ”

(Gafir ayat 79-80)

Surah Gafir ayat 79-80 dalam tafsir departemen agama republik indonesia disebut-
kan kebanyakan ahli tafsir berbendapat bahwa yang dimaksud dengan binatang ter-
nak dalam ayat ini ialah unta, karena binatang itulah yang sesuai dengan sifat-sifat
yang disebutkan pada ayat ini. Ibnu Katsir berpendapat bahwa yang dimaksud ada-
lah unta, sapi dan kambing. Unta berguna untuk dimakan, diperah susunya,
digunakan untuk mengangkut barang yang berat dan ditunggangi dalam berpergian.
Sapi bisa dimanfaatkan untuk dimakan dagingnya, diperah susunya, dan digunakan
tenaganya untuk membajak tanah. Sedangkan kambing bisa dimakan daginnya dan

diperah susunya. Semua binatang itu bisa dimanfaatkan bulu, kulit, dan rambutnya.



66

a. Kambing

Kambing salah satu binatang ternak yang menguntungkan. Merawat kambing
sangat cocok bagi orang yang ingin beternak hewan. Beberapa riwayat hadist kisah
yang berkaitan dengan kambing. Dalam sebuah riwayat hadist menyebutkan bahwa
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam pernah berbincang-bincang dengan para
sahabat mengenai menggembala, memelihara dan berternak kambing.
Adlazal & 2Bl e 5 V) 8 0 G e 106 alu g ale 4 Lo 10l (e ale i oy 55300 A G2
A hY Loy o8 e le o izl el
Dari Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda :
“Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi kecuali dia memelihara kambing.” Para
sahabat bertanya “Dan engkau?” Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

menjawab “Benar, aku pernah memeliharanya dengan upah beberapa qirath bagi

penduduk Makkah." (Al-Bukhari n0.2262)

Ibnu Hajar al-Asqalani menyebutkan bahwa hikmah di balik penggembalaan atau-
pun berternak kambing sebelum masa kenabian tiba adalah agar mereka terbiasa
mengatur kambing yang nanti dengan sendirinya akan terbiasa menangani
problematika umat manusia. (Ibnu Hajar al-Asgalani Fath Al-Bari, 4:441). Banyak
hadist di hadits kutubus sittah menceritakan bahwa, Rasulullah Shallallahu 'Alaihi
wa Sallam bersabda tentang berternak kambing. Pembahasan singkat tersebut
menunjukkan gembala ternak dan menjadi peternak adalah profesi yang ditekuni

para nabi.
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Dari Ummu Hani Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda,
850 e (b i 30)

“Peliharalah kambing karena kambing itu penuh berkah.” (HR. Ibnu Majah no.

2304). Dari ‘Urwah Al Bariqi Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda,

a5 I Jal alg 85 e 5all A a5 LAY e ()

“Unta adalah suatu kebanggaan bagi pemiliknya, kambing (di dalamnya) ada
barakah, dan kebaikan itu terikat pada jambul kuda hingga hari kiamat.” (HR. Ibnu

Majah no. 2305).

Sebagaimana telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Sa'id berkata, telah
menceritakan kepada kami 'Amru bin Yahya bin Sa'id Al Qurasyi dari kakeknya
Sa'id bin Abu Uhaihah dari Abu Hurairah ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda :

D85535 i 2 1Al (ol o s 33 0 (ol i 0 (383 85 508 i a3 Y5k U
U3 08 all 050 5 el Adlazal &1 06 i e W) G Al Cag iy e 410 i ol 3505 08
S 8 08 g 50 08 g 382 A9 G 5f 2

"Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi kecuali sebagai pengembala kambing."
Para sahabatnya bertanya, "Engkau sendiri bagaimana?" Beliau menjawab: "Aku
adalah seorang penggembala kambing bagi penduduk Mekkah dengan upah
beberapa girath.” Suwaid berkata, "Yang dimaksudnya adalah setiap satu kambing

dengan satu girath.” (Sunan Ibnu Majah No. 2140)

b. Domba
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Domba dikenal memiliki ciri bulu keriting yang tebal dan tanduk yang panjang
melengkung. Domba merupakan salah satu hewan ternak yang memiliki banyak
kelebihan. Dari kulit hingga dagingnya, ia memiliki nilai yang tinggi bagi orang

yang memilikinya.

Secara ilmiah, domba atau kambing termasuk hewan ruminansia dan bahkan
kukunya berbulu tebal. Domba adalah salah satu spesies hewan pertama yang
didomestikasi untuk keperluan perternakan dan diternakkan untuk diambil

dagingnya. Selain daging domba, bulu domba juga memiliki manfaat.

Surah An-Nahl ayat 80 Allah Subhanahu Wa Ta ’ala berfirman :

R e NPT I v s S S S D U R g P I LBt P s aml
SR OA AT NS JRE YR NN L G F SN W
=W s g prr FTE o~ P VI ’// L SR ,3 v
() e Q) G5 Bl GHGET, W)\sh Uil B e

z

Artinya :

“Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai tempat tinggal dan Dia
menjadikanmu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit hewan ternak yang kamu
merasa ringan (membawa)-nya pada waktu kamu berpergian dan pada waktu kamu
bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing,

alat-alat rumah tangga dan kesenangan sampai waktu (tertentu) ” (An-Nahl 80)

Surah An-Nahl 80 dalam tafsir departemen agama republik indonesia menjelaskan
nikmat-nikmat yang dianugrahkan Allah Subhanahu Wa Ta’ala kepada manusia
untuk dijadikan tanda keesaan-Nya, seperti Allah Subhanahu Wa Ta’ala menga-
nugerahkan rumah bagi manusia. Rumah-rumabh itu tidak hanya berfungsi sebagai

tempat tinggal atau berlindung dari hujan dan panas, tetapi juga tempat
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menciptakan suasana aman, damai, dan tentram serta menumbuhkan kasih sayang
dan rasa kesetiaan di antara penghuninya. Dari rumah tangga yang baik, lahir manu-
sia yang baik. Agama Islam menetapkan aturan untuk menjamin kehormatan rumah
sebagai tempat tinggal. Seseorang dilarang masuk ke rumah orang lain sebelum
memberi salam dan minta izin dari penghuninya sehingga menimbulkan rasa tidak

aman bagi keluarga penghuni rumah itu.

Itulah pengertian rumah dan fungsinya bagi manusia yang berdiam di satu tempat.
Kepada bangsa pengembara, Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberikan nikmat
kepada mereka berupa kulit binatang ternak untuk keperluan tempat tinggal.
Mereka membangun kemah-kemah dan pondok-pondok dari kulit dan bulu ternak
itu sewaktu mengembara di padang pasir sambil menggembala ternak mereka.
Benda-benda tersebut mudah dan ringan dibawa berpindah-pindah dari suatu tem-

pat ke tempat lain.

Nikmat Allah Subhanahu Wa Taala lainnya kepada manusia ialah bulu dan kulit
binatang ternak yang bisa dimanfaatkan untuk keperluan pakaian, alat-alat rumah
tangga, dan lain-lain. Bulu domba (wool), kulit unta, dan kulit kambing merupakan
barang-barang yang dapat mereka perdagangkan sejak zaman dahulu sampai
sekarang. Dari ayat ini, dapat diambil suatu dalil hukum bahwa kulit dan bulu dari

ternak yang halal dimakan adalah suci.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan berdasarkan pengujian
sistem yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang optimal dari nilai zat
kandungan bahan pakan konsentrat dan hijauan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
1. Implementasi metode multivariate linear regression dalam pengolahan variabel
terhadap suatu obyek secara simultan atau bersamaan untuk mendapatkan hasil
optimal dari model matematis yang terdiri dari hubungan linier. Dengan metode
multivariate linear regression pengolahan variabel pakan ternak konsentrat dan
variabel pakan ternak hijauan memperoleh hasil optimal. Metode diterapkan me-
lalui aplikasi berbasis destop. Aplikasi berbasis desktop dapat dioperasikan dengan
cara menginstalnya terlebih dulu di sistem operasi perangkat desktop (PC atau
laptop) dan mampu beroperasi secara offline. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah formulator pakan ternak dalam mengkombinasikan zat nutrisi

kandungan jenis bahan konsentrat dan hijauan secara seimbang.

2. Perhitungan dalam membuat ransum pakan ternak yang dilalukan pada penelitian
ini menghasilkan keuntungan sekitar 70%. Hasil persentase kenaikkan dan kerugian
ditentukan oleh formulator. Apabila formulator tidak memahami ciri-ciri bahan

pakan pada aplikasi, maka akan terjadi penurunan persentase.
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5.2 Saran
Pada penelitian selanjutnya mengembangkan pada bahan pakan konsentrat

atau hijauan dan menambahkan informasi sebagai berikut :

1. Menambahkan zat anorganik dalam perhitungan seperti Natrium, Magnesium,

yang dibutuhkan untuk hewan ternak agar persentase pertumbuhan meningkat.

2. Menambahkan perhitungan kandungan zat vitamin untuk sistem tubuh hewan

ternak.
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